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INTISARI

Prakoso, Bima Mugi. 2020. “TINDAK TUTUR DIREKTIF PERINTAH
DAN PERMINTAAN DALAM NOVEL BAHASA JEPANG”. Skripsi Program
Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang.
Pembimbing Elizabeth I.H.AN.R., S.S, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tuturan perintah dan
permintaan dalam bahasa Jepang dan mendeskripsikan hubungan partisipan dan
situasi tutur yang melatarbelakangi penggunaan ungkapan perintah dan
permintaan dalam bahasa Jepang. Data yang digunakan berasal dari berbagai
novel berbahasa Jepang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode studi
kepustakaan data dalam pengumpulan data, lalu dilanjutkan menggunakan metode
analisis kontekstual untuk keperluan analisis data. Tahap penyajian data dengan
teknik informal.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan 23 data, 17 data berupa
ungkapan perintah dan 7 data berupa ungkapan permintaan yang disertai dengan

hubungan partisipan dan situasi tuturnya.

Kata Kunci: perintah, permintaan, hubungan partisipan, tindak tutur
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ABSTRACT

Prakoso, Bima Mugi.. 2020. “TINDAK TUTUR DIREKTIF PERINTAH
DAN PERMINTAAN DALAM NOVEL BAHASA JEPANG”. Thesis, Japanese
Language and Culture Undergraduate Study Program, Faculty of Cultural
Sciences, Diponegoro University, Semarang. Advisor Elizabeth .LH.AN.R., S.S,
M.Hum.

This research aims to identify and describe command and request of
directive speech act in Japanese. The second one is to describe the relationship of
participans and speech situation in Japanese.

This research’s method used studi kepustakaan on data collection, then
metode analisis kontekstual were used to analyse the data. The results of the
analysis are presented using informal method.

Based on the results of the research analysis, 23 data were found, 17 data
were in the form of expressions of orders and 7 data were in the form of

expressions of requests accompanied by the relationship between participants and
their speech situations.

Keywords: command, request, relationship of participans , speech act
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang dan Permasalahan

1.1.1 Latar belakang

Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan manusia untuk
mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran manusia. Pengunaan bahasa sangat
penting dalam kehidupan manusia. llmu yang mempelajari bahasa adalah
linguistik. Kata linguistik berasal dari bahasa Latin lingua yang berarti bahasa.
Linguistik merupakan ilmu yan mempelajari semua bahasa yang ada di dunia
ini.cabang-cabang linguistik yaitu fonetik, fonologi, morfologi, sintaksis,
semantik, pragmatik, sosiolinguistik, dan lain-lain. Linguistik dalam bahasa
Jepang disebut dengan gengogaku (S7&%). Salah satu cabang dari linguistik
adalah pragmatik. Pragmatik dalam bahasa Jepang disebut dengan goyouron (3&

). Pragmatik adalah studi yang mempelajari tentang tuturan yang dituturkan

oleh penutur yang kemudian diintrepetasikan oleh lawan tutur. Pragmatik
mempunyai macam-macam kajian salah satunya adalah tindak tutur. Tindak tutur

dalam bahasa Jepang disebut hatsuwakoui (35517 4). Tindak tutur merupakan

ujaran untuk menyampaikan sesuatu kepada lawan bicara. Tindak tutur dibagi
menjadi 3 yaitu tindak tutur lokusi, tindak tutur ilokusi, dan tindak tutur perlukosi.
Tindak tutur lokusi digunakan untuk mengungkapkan sesuatu dengan kata dan
makna yang telah ditentukan. Dalam tindak tutur lokusi tidak ada maksud lain

selain yang dituturkan. Tindak tutur ilokusi adalah tindak tutur yang berusaha



untuk mempengaruhi lawan bicara agar melakukan apa yang diinginkan penutur.
Tuturan yang diucapkan si penutur kadangkala menimbulkan efek kepada lawan
tutur. Efek yang ditimbulkan dari ujaran itulah yang menurut Austin disebut
dengan tindak tutur perlokusi. Tindak tutur lokusi dan ilokusi lebih terfokus
kepada tindakan dari si penutur, sedangkan tindak tutur perlukosi terfokus pada
respon dari mitra tutur. Searle yang merupakan murid dari Austin berpendapat inti
dari tindak tutur adalah pada tindak tutur ilokusi. Searle membagi tindak tutur
ilokusi menjadi lima macam yaitu asertif, direktif, komisif, ekspresif, dan
deklarasi. Pada penelitian ini penulis akan meneliti tindak tutur ilokusi direktif.
Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang dimana penutur memiliki maksud
untuk mempengaruhi lawan tutur agar melakukan suatu tindakan. Rahardi
membagi wujud tindak tutur direktif menjadi enam belas macam yaitu perintah,
permintaan, permohonan, persilaan, ajakan, larangan, izin, umpatan, harapan,
ucapan selamat, anjuran, imbauan, bujukan, mengizinkan, dan ngelulu. Dalam
suatu proses berkomunikasi tidak hanya membutuhkan penutur, mitra tutur dan
peristiwa tutur, tetapi juga membutuhkan konteks agar mitra tutur dapat
memahami maksud dari pentur. Oleh karena itulah Hymes berpendapat bahwa
dalam proses komunikasi tidak hanya dibutuhkan kemampuan menggunakan
bahasa sesuai aturan bahasa yang tepat tetapi juga harus memperhatikan konteks,
Hymes mengungkapakan teori yang terkenal dengan sebutan teori “Model of

Speaking”.

Penggunaan tindak tutur direktif dalam sebuah dialog, perlu

memperhatikan konteks, penutur, mitra tutur, kapan dan dimana tindak tutur itu



terjadi. Berikut ini adalah contoh percakapan yang mengandung tindak tutur

direktif permintaan atau irai dalam bahasa Jepang :

Contoh 1

Konteks : Percakapan terjadi di kamar asrama antara Watanabe dan teman
sekamarnya yang mempunyai julukan Stormtropper. Pada suatu pagi ketika
Watanabe sedang tidur, teman sekamarnya itu melakukan senam radio yang
menganggu tidur Watanabe. Watanabe yang kesal, terbangun dan menegur teman
sekamarnya tersebut.

Watanabe : U ®HEAEAH D, T KBTI ThEbRW, FDnb
DEkED & Z AT TR T E, HHiZTI<rrEn

NhH, TNTVWEASS 20

Jaa ayumiyorou. Rajio taisou wa yatte mo kamawanai. Sono kawari
chouyaku no tokoro dake wa yamete kure yo. Are wa sugoku
urusaikara. Sorede iidarou?

‘Mari kita berkompromi, kalau kau tetap melakukan senam radio
saja aku tidak masalah tetapi tolong hentikan gerakan melompat itu.
Karena itu berisik.

Stormtropper : H k. BkiE
Cho, chouyaku ?
‘Tunggu ,melompat ?’

(Norwegian Wood, Vol.1 Hal 138)

Dialog di atas dituturkan oleh Watanbe kepada teman sekamarnya.
Watanabe kesal karena teman sekamarnya melakukan senam radio yang
menganggu tidurnya. Walaupun sebenarnya pada pagi itu jam sudah menunjukan

jam 06.30, tetapi Watanabe yang masih ingin tidur kesal kepada temannya dan



menyuruh temannya untuk tetap senam radio tetapi tanpa gerakan melompat

karena yang menyebabakan suara berisik adalah dari gerakan melompat tersebut.

Pada tuturan O Watanabe yang sedang tidur terbangun karena suara

bising yang ditimbulkan oleh senam radio yang dilakukan temannya, sehingga dia

mengajak kompromi teman sekamarnya tersebut. Tetapi pada tuturan @ teman

sekamar Watanabe tersebut tidak mengerti dengan maksud kompromi yang
ditawarkan Watanabe. Ditandai dengan mengulang kembali apa yang Watanabe

tadi ucapkan. Dalam dialog tersebut ditemukan ungkapan permintaan pada tuturan

@ bentuk ungkapan permintaan ini digunakan Watanabe dengan rasa kesal karena

teman sekamarnya menganggu tidurnya. Bentuk permintaan dalam tuturan ini
ditandai dengan bentuk ~ tekure pada yametekureyo yang merupakan ungkapan
kasar dan mengandung unsur sedikit memaksa. Bentuk ungkapan ini biasanya

digunakan oleh pria.

Hubungan partisipan dalam dialog ini memiliki kedudukan yang setara
dan memiliki hubungan yang cukup dekat dan juga usia yang sama selain itu
situasi tutur pada percakapan ini adalah informal. Sehingga ragam bahasa yang

digunakan oleh keduanya adalah ragam bahasa biasa.

Bahasa yang ada di dunia ini memiliki keunikan dan ciri khas nya masing-
masinng. Salah satunya adalah bahasa Jepang. Bahasa Jepang keunikan dalam
ragam bahasa. Dalam bahasa Jepang ragam bahasa dibedakan berdasarkan jenis

kelamin, status sosial, dan usia. Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas,



penulis tertarik untuk meneliti tindak tutur direktif dalam bahasa Jepang beserta
konteks dan maknanya. Namun pada penelitian ini penulis hanya akan membatasi
pada bentuk perintah dan permintaan saja. Pada penelitian ini peneliti mengambil

data dari beberapa novel bahasa Jepang.

Alasan penulis memilih novel sebagai objek adalah dikarenakan cerita di
dalam novel yang panjang dan kompleks dan juga pada novel dialog antar tokoh
serta penggambaran situasi dan konteks percakapan lebih detail. Penelitian
tentang tindak tutur direktif sudah banyak dilakukan. Akan tetapi peneltian yang
membatasi pada bentuk perintah dan permintaan saja belum ditemukan, dan pada
penelitian sebelumnya kebanyakan data diambil dari anime, dorama, dan lain-lain.
Sedangkan penelitian yang sumber datanya menggunakan novel atau media cetak
lainnya belum banyak dilakukan. Oleh karena itu pada penelitian ini peneliti
memberi judul penelitian ini “Tindak Tutur Direktif Perintah dan Permintaan pada

Novel Bahasa Jepang”



1.1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan di atas maka rumusan masalah yang akan dibahas

pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimana bentuk tindak tutur direktif perintah dan permintaan dalam novel

bahasa Jepang?

2. Bagaimana hubungan partisipan dan situasi tutur yang melatarbelakangi

penggunaan ungkapan perintah dan permintaan dalam novel bahasa Jepang ?

1.2 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini dapat

dituliskan sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan tindak tutur direktif perintah dan permintaan apa saja yang

dituturkan dalam novel bahasa Jepang.

2. Mengungkapkan hubungan partisipan dan situasi yang yang melatarbelakangi
penggunaan jenis ungkapan perintah dan permintaan dalam novel bahasa

Jepang.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini penulis akan menganalisis tindak tutur direktifperintah
dan permintaan yang terdapat pada novel bahasa Jepang. Peneliti membatasi

ruang lingkup menjadi tindak tutur direktif perintah dan permintaan saja, serta



meneliti hubungan partisipan dan situasi yang melatarbelakangi penggunaan
ungkapan perintah dan permintaan pada novel bahasa Jepang yang terdiri dari

novel Botchan, Kokoro, Norwegian Wood dan Shayou.

1.4  Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan hasil dan manfaat yaitu:
1. Manfaat teoretis
Hasil yang didapatkan diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
tindak tutur direktif perintah dan permintaan dalam bahasa Jepang.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan gambaran tentang

bentuk tindak tutur direktif perintah dan permintaan dalam bahasa Jepang.

15 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan tahapan untuk menyelesaikan permasalahan.
Penelitian ini akan melalui tiga tahapan yaitu : (1) tahap pengumpulan data, (2)

tahap analisis data, (3) tahap penyajian hasil analisis data.

1.5.1 Metode Pengumpulan Data



Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
studi kepustakaan. Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan
melakukan penelaahan terhadap berbagai buku, literatur, catatan, serta berbagai
laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin dipecahkan (Nazir, 1998: 112).
Studi kepustakaan penelitian ini berasal dari beberapa novel bahasa Jepang.
(Sumber data primer pada penelitian ini adalah novel Botchan sedangkan data
sekunder adalah novel Kokoro, Norwegian wood, dan Shouyou. Alasan penulis
memilih novel sebagai sumber data adalah dikarenakan cerita di dalam novel
yang panjang dan kompleks dan juga pada novel dialog antar tokoh serta

penggambaran situasi dan konteks percakapan lebih detail.

1.5.2 Metode Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis konteksual.
Rahardi (2005: 16) menjelaskan analisis kontekstual adalah metode analisis yang
digunakan pada data dengan memperhatikan identitas konteks-konteks yang ada
dalam data tersebut. Setelah data didapatkan, peneliti akan menganalisis konteks
yang terdapat dalam dialog dalam novel tersebut meliputi penutur dan mitra tutur,
waktu, tempat dan situasi tutur yang akan dijelaskan berdasarkan teori model of
SPEAKING dari Hymes. Setelah menganalisis konteks, peneliti akan
mengklasifikasikan makna dari tuturan dengan menggunakan metode pilah unsur
penentu dari Sudaryanto (1993: 21-22), yaitu alat yang digunakan memilah data
yang akan diteliti, unsur penentu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penanda lingual yang terdapat pada bentuk ungkapan perintah dan permintaan

yang terdapat pada novel bahasa Jepang.



1.5.3 Metode Penyajian Data

Metode Penyajian Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
informal. Menurut Sudaryanto (1993: 145) Hasil analisis data dilakukan secara
informal.yaitu disajikan dengan kata-kata kemudian diberikan simpulan terhadap

data yang sudah dianalisis secara teknis.

1.6  Sistematika Peneltian

Penelitian ini disusun secara sistematis dalam empat bab, yaitu bab
pendahuluan, tinjauan pustaka dan landasan teori, pemaparan hasil dan
pembahasan, lalu terakhir penutup. Rincian dari masing-masing bab adalah
sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, tujuan penelitian,
ruang lingkup, metode penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang
terdapat relevansi dengan tema penelitian ini. Sedangkan kerangka teori
memaparkan tentang teori-teori yang menjadi acuan dan pendukung analisis data.
BAB Ill Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Bab ini membahas tentang analisis data yang dihasilkan melalui penelitian
untuk menjawab rumusan masalah.
BAB IV Penutup

Bab ini berisi kesimpulan akhir dari hasil analisis data dan saran untuk

menganjurkan  penelitian  yang mendatang akan lebih  baik lagi.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

2.1  Tinjauan Pustaka

Penelitian terdahulu yang mendekati kerelevansiannya dengan penelitian
ini adalah skripsi dari Rizki Firmansah dari Universitas Diponegoro pada tahun
2018 yang berjudul “Tindak Tutur Direktif dalam anime “Kuroshitsuji : Book Of
Circus”. Penelitian tersebut memfokuskan pada satu tokoh saja yaitu Sebastian
Michaelis. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan makna tindak tutur
direktif oleh tokoh Sebastian Michaelis dalam anime “Kuroshitsuji : Book Of
Circus”. Sedangkan tujuan yang kedua yaitu untuk mendeskripsikan respon
lawan tutur terhadap tokoh Sebastian Michaelis dalam anime “Kuroshitsuji :
Book Of Circus”. Dari hasil analisis tersebut, tindak tutur direktif mengandung
makna permintaan yang paling dominan di antara tindak tutur direktif yang
lainnya, karena si penutur merupakan pelayan yang harus menghormati lawan
tutur walaupun lawan tutur memiliki status sosial yang lebih rendah dari penutur.
Respons lawan tutur pada anime “Kuroshitsuji : Book Of Circus ” didominasi oleh
respon positif karena sang pelayan yang sangat menghormati dan sopan ketika
menuturkan suatu tuturan direktif kepada lawan tutur sehingga lawan tutur mau

melakukan apa yang dituturkan oleh penutur.

Penelitian terdahulu kedua adalah skripsi dari Chandra Putra Satria dari

Universitas Diponegoro pada tahun 2018 yang berjudul “Penggunaan Ungkapan

10
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Perintah dan Larangan dalam Bahasa Jepang.” Penelitian ini menggunakan kajian

berupa anime yang berjudul Nodame Cantaible Paris Hen .

Tujuan dari penelitian Chandra ini adalah untuk mendeskripsikan makna
perintan dan larangan yang digunakan tokoh-tokoh dalam anime Nodame
Cantaible Paris Hen. Sedangkan tujuan kedua untuk mengetahui hubungan
partisipan di dalam anime ini. Penelitian ini menggunakan metode kontekstual.
Penulis menggunakan teknik simak dan teknik catat untuk memperoleh data,
kemudian dianalisa dengan menggunakan teori kontekstual, kemudian hasil
analisis disampaikan dalam bentuk informal. Berdasarkan hasil analisis ditemukan
23 data yang mengandung makna perintah dan larangan, diantaranya 13 tuturan
yang mengandung makna perintanh dan 10 tuturan yang mengandung makna

larangan yang disertai dengan hubungan partisipannya.

Adaupun 13 data bermakna perintah tersebut dituturkan peserta tutur
dengan menggunakan bentuk: -te (non-formal), -ro (non-formal), -shitaku yo (non
formal), -mite yo (non formal), -shite morau (formal), -nasai (formal), -te miro
(non formal), -yo (formal, non formal), -ku (non formal), -to ittande ( formal), -
mou ichido (formal), -mou ikkai (formal), -tate kaeru (formal), dan -tanomu (non
formal). Sedangkan 10 data bermakna larangan menggunakan bentuk : -na
(informal), -yamenasai (non formal), -yamero (non formal), -dame (non formal), -
wake janai (formal). Tuturan perintah dan larangan dalam anime tersebut banyak
dipengaruhi oleh faktor konteks, faktor situasi, dan tempat terjadinya tuturan
tersebut berlangsung. Hubungan partisipan yang melatarbelakangi penggunaan

ungkapan perintah dan larangan ini karena adanya hubungan yang baik secara
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jogei kankei atau atasan dan bawahan maupun secara kekerabatan tomodachi

doushi antar peserta penuturnya.

Berdasarakan pemaparan tinjauan pustaka di atas, penelitian ini memiliki
persamaan, berupa sama - sama meneliti tentang tindak tutur direktif.
Perbedaannya adalah pada penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup
penggunaan tindak tutur direktif dalam bentuk perintah dan permintaan. Dan juga
kedua penelitian sebelumnya sama sama menggunakan anime sebagai sumber

data, sedangkan penulis menggunakan novel sebagai sumber data.

2.2  Kerangka Teori

2.2.1 Pragmatik

Menurut Yule (1996: 3) pragmatik adalah studi tentang makna yang
dikomunikasikan oleh penutur (atau penulis) dan diintrepetasikan oleh petutur
(atau pembaca), yang mencakupi : makna penutur, makna kontekstual, makna
tersembunyi dan ungkapan tentang jarak relatif antara penutur dan petutur. Yule
juga memberi batasan-batasan mengenai ilmu pragmatik dalam bukunya. Batasan-

batasannya sebagai berikut :

1. Pragmatik adalah studi tentang maksud penutur

2. Pragmatik adalah studi tentang makna kontekstual

3. Pragmatik adalah studi tentang bagaimana agar lebih banyak yang

disampaikan daripada yang dituturkan

4. Pragmatik adalah studi tentang ungkapan dari jarak hubungan
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Dalam bahasa Jepang pragmatik disebut dengan goyouron (& 7).
Koizumi (1993: 281) mengungkapkan definisi pragmatik sebagai berikut:

FERRITFEDOEEZTRE LY, BT L2 0 7580720, 3BmEICBW T, FEE 1T
HDHGITBN TR END. FeEE LTiE, TRV ONAEREOF THIH T i)
hEWELOZ LI A,

‘Pragmatik bukanlah bidang yang meneliti atau meninjau aturan penggunaan
bahasa. Pragmatik mengkhususkan ujaran dalam situasi pada penyampaian bahasa.
Kalimat sebagai ujaran baru akan memiliki makna yang tepat bila digunakan
dalam situasi.’

2.2.2 Konteks
Konteks adalah hal yang melatarbelakangi peristiwa tuturan. Konteks

dalam bahasa Jepang disebut bunmyaku ( 3C ik ). Koizumi (2001 : 35)

menjelaskan

HERBNO oD Z Eld, FAEEDOIT) ala=r—Ta Tk, Tar
T AN (L LLIE 3R] ) (context) 28 EH /2 &RENZH U TR,
TRNOEKR] OlFnic, [E40EW RHbZEThHD,

Nichijou keiken kara wakaru koto wa, watashi tachi no okonau komyunikkesyon
de wa, [kontekusuto] (moshiku ha [bunmyaku] ) (context) ga juuyona yakuwari o
enjite ori, [gennai no imi] no hoka ni, [ gengai no imi ] ga aru to iu koto de aru.

‘Dari pengalaman sehari-hari yang kita ketahui, konteks merupakan suatu bagian
yang berperan penting dalam komunikasi yang kita lakukan. Baik dalam “makna
implisit” dan “makna eksplisit”.

Sedangkan menurut Rustono ( 1999: 20 ), konteks adalah sarana yang
menjadi penjelas suatu maksud. Sarana terdiri dari 2 macam, yang pertama berupa
bagian ekspresi yang berfungsi untuk mendukung kejelasan suatu maksud dan

yang kedua situsai yang berkaitan dengan suatu peristiwa.
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Lebih rincinya, Dell Hymes menjelaskan dalam teorinya “Model of
Speaking”. Berikut adalah aspek-aspek yang terdapat dalam teori Hymes (1972:

55-60) yaitu :

1. S ( Setting and Scene )

Setting adalah tempat dan waktu terjadinya sebuah pembicaraan.
Sedangkan scene adalah pshychological setting atau situasi psikologis

pembicaraan.

2. P (Participants)

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam sebuah peristiwa

tutur. Baik itu penutur maupun mitra tutur.

3. E(Ends)

Ends merupakan goal of communications, yaitu maksud atau tujuan

dalam sebuah peristiwa tutur.

4. A (Act Sequence)

Act Sequence merupakan bentuk dan isi ujaran. Bentuk tuturan ini
berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaanya, dan

hubungan antara apa yang dituturkan dengan topik pembicaraan.



5.
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K (' Key : tone or spirit of act )

Key merupakan nada, cara, dan semangat dimana suatu tuturan
disampaikan ; dengan senang hati, serius, singkat, sombong, mengejek, dan

sebagainya. Hal ini dapat terlihat dari bahasa tubuh ( gesture ).

I ( Instrumentalities )

Instrumentalities merupakan jalur bahasa yang digunakan, seperti
lisan, tertulis, ataupun melalui telepon. Instrumentalis juga mengacu pada

bahasa, dialek, dan ragam bahasa.

N ( Norms of interaction and interpretation )

Norms of interaction and interpretation merupakan norma atau aturan
dalam berinteraksi. Dan juga norma penafsiran terhadap tuturan dari lawan

bicara.

G (Genre)

Genre merupakan kategori kebahasaan yang digunakan oleh pelaku

tutur. Misalnya seperti narasi, pepatah, doa, diskusi, puisi, dan sebagainya.

Pada penelitian ini penulis hanya akan menggunakan 4 aspek saja yaitu S

( Setting and Scene ), P ( Participants ), dan E ( Ends ), dan A ( Act Sequence )

menyesuaikan dengan rumusan masalah yang penulis angkat pada penelitian ini.
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2.2.3 Tindak Tutur
Tindak tutur dalam bahasa Jepang disebut Hatsuwakoui atau (F&55174),

Koizumi (1993:332) menyebutkan bahwa,

S EICBWT, GELTFHE FICRFELEL THIHERE G DT
<, TOHRKFFTHICI > THEFIZHLHBME LT L L TNDHDTHL. 72
Mo, EE LFERO LR 2T A, HEFIITNIISCT, BARLHRIS
BT &R B

‘Dalam komunikasi bahasa, penutur tidak hanya menyampaikan informasi kepada
mitra tutur, tetapi juga melakukan suatu hal kepada mitra tutur melalui tindak
tutur yang terkandung dalam tuturan tersebut.’

Dengan demikian, jika penutur menuturkan sesuatu, mitra tutur akan memberikan

reaksi yang berbeda-beda terhadap tuturan tersebut.’

Austin (1962: 94-102) mengklasifikasikan tindak tutur menjadi 3 bagian
yaitu, tindak lokusi, tindak ilokusi, dan tindak perlokusi. Tindak tutur lokusi

dalam bahasa Jepang disebut hatsuwanaikoui (¥7% PN1T%) adalah tindak tutur

mengucapkan sesuatu dengan makna yang sudah ditetapkan.

2.2.4 Tindak Tutur lokusi

Austin (dalam Fujibayashi, 2000: 5 ) menjelaskan tindak tutur ilokusi
adalah tindakan yang mempunyai makna terkandung dalam tuturan, yaitu
bersusaha untuk mempengaruhi lawan bicara agar melakukan sesuatu atas
tuturannya. Contohnya memerintah, meminta, melarang melaporkan, mengacam,
dan sebagainya. Searle (1983) menggolongkan tindak tutur ilokusi menjadi lima

macam bentuk yaitu :
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1. Asertif, tuturan yang mengikat penutur pada kebenaran proposisi, seperti

menyatakan, menyarankan, membual, mengeluh, dan mengklaim.

2. Direktif, tuturan yang bermaksud untuk membuat pengaruh agar lawan tutur
melakukan tindakan seperti memesan, memerintah, memohon, menasehati,

dan merekomendasi.

3. Ekspresif, tuturan yang menunjukan sikap psikologis penutur, seperti
berterima kasih, memberi selamat, meminta maaf, menyalahkan, memuji, dan

belasungkawa.

4. Komisif, tuturan yang menyatakan janji atau penawaran seperti berjaniji,

bersumpah, dan menawarkan sesuatu

5. Deklarasi, tuturan yang menghubungkan isi tuturan dengan kenyataanya,
seperti berpasrah, mencatat, membaptis, memberi nama, mengangkat,

mengucilkan, dan menghukum

2.2.5 Tindak Tutur Direktif
Tindak tutur direktif atau shijiteki (¥57~HYJ) adalah tindak tutur yang

memiiki fungsi agar lawan tutur melakukan sesuatu. Koizumi (1999: 337)

menjelaskan :

LTFR, MEFCHIMTR/EZSEL ) LA D,

“Penutur mencoba untuk membuat mitra tutur untuk melakukan suatu tindakan”
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Menurut Rahardi (2005: 93-116) kalimat direktif mengandung maksud
memerintah atau meminta agar mitra tutur melalukan sesuatu sebagaimana yang
diinginkan penutur. Tindak tutur direktif ini meliputi perintah, pemesanan,
permohonan, pemberian saran, dan bentuknya dapat berupa kalimat positif dan

negatif.

Dalam bahasa Jepang tindak tutur direktif mempunyai macam-macam
bentuk. Namatame ( 1996: 102-124 ) menjelaskan dalam bahasa Jepang tindak
tutur direktif terdiri dari meirei (perintah), irai (permintaan), kinshi (larangan),

kyoka (izin), dan teain (anjuran).

2.2.5.1 Tindak Tutur Direktif Perintah

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ungkapan perintah dan permintaan,
maka peneliti hanya akan menjelaskan tindak tutur ilokusi yang mengandung
makna memerintah dan meminta saja, dengan penjelasan sebagai berikut

Perintah atau meirei (#43) menurut kamus bahasa Jepang adalah sebagai
berikut :

FAEDEDTLOFIZK LT, DL 2ITI LOICEWVDITLZ

Lo Floo TONE, Mama T4 asicies) TETICasd 5]

‘Hal menyampaikan sesuatu untuk dilakukan orang lain, dari yang
berstatus sosial tinggi atau yang lebih tua kepada yang status sosialnya lebih
rendah atau yang lebih muda. Kemudian juga isinya. (menuruti perintah),

(mengikuti perintah), (memerintah bawahan), (diperintah)’
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(www.kotobank.jp/word i 47)

Namatame (1996: 102-124) menyebutkan macam-macam bentuk perintah

(meirei ) dalam bahasa Jepang sebagai berikut :

Tabel 1 Bentuk Perintah dan Fungsinya

No Bentuk Perintah

Keterangan

Contoh

1. V ~nasai

Digunakan untuk
menyatakan perintah
secara tegas. Bentuk
perintah ini biasanya
digunakan kepada mitra
tutur yang memiliki
kedudukan sosial yang
lebih rendah seperti orang
tua kepada anaknya, guru
kepada murid dan atasan
kepada bawahannya.

FCELREW
Hayaku ne nasai
‘Cepatlah tidur’
(‘lori, 2000:146)

2. V ~el/~ro/~yo
(meireikei)

Merupakan bentuk
perintah yang bersifat
keras. Digunakan kepada
mitra tutur yang memiliki
kedudukan sosial yang
sejajar atau lebih rendah.
Makino dan Tsutsui
(1996: 70 ) menambahkan
jika meireikei dipakai
ketika penutur dalam
keadaan marah atau kesal
serta dituturkan dengan
intonasi tinggi.

AT
Hayaku lke
‘Cepat pergi’

(Namatame, 1996:102-
121)

3. V ~ tamae

Bentuk perintah ini
digunakan oleh senior
laki-laki kepada
juniornya.

B, brotfEbl-%
Zo

Kimi chotto matte
tamae

‘ Hey kamu, tunggu
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sebentar’
(Namatame, 1996:102-
121)
V ~ te goran Bentuk ini digunakan HrokIlobik
oleh laki-laki kepada TIBA

bawahan saat memberi
instruksi atau petunjuk.

Chotto kocchi e kite
goran
‘Coba kesini sebentar’

(Namatame, 1996:102-
121)

~V -saseru/seru

Bentuk ini digunakan
oleh penutur yang
memiliki status sosial
yang lebih tinggi ke yang
lebih rendah. Misal orang
tua kepada anaknya.
(Kebanyakan muncul di
narasi , sering munculnya
dalam bentuk
masu.digunakan untuk
menceritakan orang lain)

FEIMZ B S
2o

Dare ka ni to o ake
saseru.

‘Menyuruh (seseorang)
untuk menutup pintu.

(Namatame, 1996: 102-
121)

V ~ te kudasai

Bentuk ini adalah bentuk
perintah sopan dibanding
~nasai. Bisa dipakai oleh
atasan ke bawahan.

4RI EEWNWT
TZEW

Koko ni namae wo kaite
kudasai

‘Tolong tuliskan nama
anda disini’

(Namatame, 1996:102-
121)
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7. V~ou/ Bentuk ini digunakan MHELLED
V~you/~mashou | ketika melakukan

aktivitas bersama dengan
orang lain yang dimulai ‘Mari berdiri’
dari diri sendiri.

Tachimashou

(Namatame, 1996:102-
121)

8. | V ~beshi Bentuk perintah ini BHE] 9 BFIZES T 5
biasanya digunakan pada (+) <L,

bentuk tulisan resmi,
peringatan, dan
sebagainya. ( beshi

Minchou 9 ji ni
shuugou suru (su) beshi

bahasa lama dan untuk Beg_ok pagi pukl_JI_ _9
pengunaan dalam bahasa | Wajib berkumpul disini.
sehari-hari terbatas (Namatame, 1996:102-
penggunaanya.) 121)

(Tabel di atas merupakan resume dari teori Namatame (1996) dan Makino dan
Tsutsui )

2.2.5.2 Tindak Tutur Direktif Permintaan
Permintaan atau irai (#&<%5) menurut kamus bahasa Jepang adalah sebagai
berikut.

ANZ L TIZT D &, dHA, (KL

* Mengandalakan orang lain. Meminta tolong (dengan keinginan yang kuat).
(www. kotobank.jp/word/{&K i)

Dari paparan di atas dapat disimpulkan permintaan adalah tindakan
meminta orang lain untuk melakukan sesuatu sehingga penutur mendapatkan

keuntungan karena apa yang diinginkan dapat terealisasikan.



Untuk bentuk permintaan ( irai ) penulis menggunakan teori dari lori

(2000: 148-150) membagi bentuk permintaan menjadi sebagai berikut :

Tabel 2 Bentuk Permintaan dan Fungsinya

NO Bentuk Keterangan Contoh
Permintaan
Langsung
1. ~te kudasai Bentuk ini merupakan | A F A, BFEEZY-
bentuk permintaan T 7ZEWn
santun. _ . .
Sumimasen reibou o kitte
kudasai
Permisi tolong matikan AC
itu
2. ~te kure Bentuk permintaan ini | . < JF->T<
merupakan bentuk
biasa dari ~te kudasai. Hayaku kaette kure.
Biasanya digunakan Cepat pulang !
kepada mitra tutur
yang kedudukan nya
dibawahnya atau
setara dan hanya
digunakan oleh laki-
laki kepada kerabat
dekat atau keluarga,
dan teman yang sudah
dekat/akrab.
3 ~te Bentuk ini bisa HIF->TX T,
digunakan baik oleh
laki-laki maupun Hayakku kaette kite
perempuan. Cepat pulang !
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4. | O~kudasai Bentuk ini merupakan | 352D < 72X,
bentuk hormat dari . .
. O suwari kudasai
~kudasai.
‘Silahkan duduk’
(' https://ejje.weblio.jp/senten
ce/content/FSJFE D < 72 &
W)
5. |V -~te Bentuk ini digunakan | e, T AHAFEHA, ZO

kudasaimasenka

untuk mengungkapkan
permintaan sesuai
dengan maksud apa
yang dimaksud oleh
pendengar. Dengan
kata lain sesuai
dengan apa yang
menjadi lumrah
menurut pemikiran
lawan bicara. Bentuk
ini mempunyai tingkat
kesopanan yang tinggi
dan juga merupakan
bentuk permintaan
yang memberi beban
berat kepada lawan
bicara. Digunakan
kepada orang yang
lebih tinggi
kedudukannya yang
sebenarnya Kita tidak
pamtas untuk meminta
kepadanya

B DOFA ST A TS
EEWER A,

Sensei. Sumimasen. Kono
kanji no yomikata wo oshiete
kudasaimasenka

‘Maaf guru bisakah anda
memberitahu saya cara baca
kanji ini?’

(https://www.tomojoku.com
[ <TZEW)

(Tabel di atas merupakan resume dari teori yang dipaparkan oleh lori (2000) ).

Berdasarkan pemaparan di atas penulis menggunakan teori Namatame

sebagai teori utama dan teori lori sebagai teori pendukung. Dalam teori

Namatame bentuk-bentuk perintah dan permintaan yang dijelaskan lebih banyak



https://ejje.weblio.jp/sentence/content/お座りください
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/お座りください
https://ejje.weblio.jp/sentence/content/お座りください
https://www/
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daripada teori lori, namun di dalam teori ada beberapa penjelasan bentuk
permintaan yang di dalam teori Namatame tidak ditemukan penjelasannya.

Sehingga dapat disimpulkan kedua teori ini saling melengkapi satu sama lain.

2.2.6 Ragam Bahasa

2.2.6.1 Beberapa Faktor Penentu Ragam Bahasa

Menurut Chaer dan Agustin ( 1995: 81 ), pada ragam bahasa terdapat dua
pendapat. Pertama, ragam bahasa terjadi karena adanya keragaman sosial penutur
bahasa dan keragaman fungsi bahasa. Kedua ragam bahasa sudah ada untuk
memenuhi fungsi sebagai alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang beraneka
ragam. Menurut Toshio (1997: 109), ragam bahasa Jepang dapat dilihat dari

beberapa faktor yaitu :

1. Usia

Faktor usia merupakan salah faktor yang menentukan dalam
penggunaan bahasa Jepang. Pada masyarakat Jepang jika sedang berbicara
dengan orang yang lebih tua maka bahasa yang digunakan adalah bahasa
sopan. Sebaliknya, jika yang berbicara adalah orang yang lebih tua, maka
tidak harus menggunakan ragam bahasa sopan. Sedangkan jika lawan
bicaranya sebaya maka akan menggunakan bahasa akrab. Dalam percakapan

dengan teman sebaya yang terjadi dalam suasana akrab maka ragam bahasa
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yang digunakan adalah ragam bahasa santai. Bahkan wanita pun dalam situasi

santai juga biasa menggunakan ragam bahasa pria.

Gender

Dalam bahasa Jepang ragam bahasa yang digunakan oleh pria dan
wanita memiliki karakteristik tersendiri. Ragam bahasa pria disebut danseigo
sedangkan ragam bahasa wanita disebut jouseigo. Pada umumnya wanita
memakai bahasa yang lebih sopan. Sedangkan bahasa pria cenderung kasar

dan tidak sopan.

Dialek regional

Merupakan sistem bahasa yang digunakan oleh masyarakat di daerah
tertentu. Atau digunakan dalam keahlian bidang tertentu. Wilayah atau
tempat tinggal dari seseorang memiliki pengaruh dalam penggunaan bahasa.

Misalnya perbedaan antara dialek Kansai dan dialek Hokkaido.

Keanggotaan kelompok

Pada masyarakat Jepang terdapat konsep uchi dan soto yaitu
digunakan untuk menunjukan perbedaan kelompok dalam (orang yang
memiliki hubungan dekat) atau uchi dan kelompok luar (orang yang memiliki
hubungan tidak dekat) atau soto. Jika berbicara dengan orang yang termaksud
dalam kelompok soto maka orang Jepang akan menggunakaan bahasa sopan

begitu juga sebaliknya, jika berbicara kepada orang yang berada dalam
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kelompok uchi maka bahasa yang digunakan adalah bahasa biasa. Tingkat

keakraban juga memiliki pengaruh dalam ragam bahasa.

Status sosial

Dalam bahasa Jepang, terdapat perbedaan penggunaan bahasa
berdasarkan status sosial. Hubungan sosial yang berupa hubungan atasan-
bawahan seperti hubungan senior dengan juniornya (senpai — kouhai),
pimpinan perusahaan dengan bawahannya. Kepada lawan tutur yang
merupakan seniornya maka bahasa yang digunakan adalah bahasa sopan.
Sedangkan pada hubungan atasan- bawahan penutur yang memiliki
kedudukan yang lebih rendah akan menggunakan ragam bahasa hormat
kepada lawan tutur yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi dan
sebaliknya. Pekerjaan, jabatan, dan kedudukan seseorang dalam masyarakat

memiliki pengaruh dalam pemakaian bahasa ( Mizuitani, 1987:8 ).

Situasi

Ragam bahasa dipengaruhi oleh situasi dan kondisi penutur dan lawan
bicara saat terjadinya peristiwa tutur. Faktor-faktor yang memengaruhi situasi
adalah tujuan pembicaraan, topik pembicaraan dan suasana pembicaraan.
Suasana hati penutur yang menggunakan ragam bahasa pria tidak hanya
disebabkan perasaan negatif saja seperti marah, khawatir, heran, dan panik.
Atau perasaan ingin merendahkan lawan bicara. Namun juga dipengaruhi

oleh situsai pembicara yang sedang santai atau bercanda. Hal ini
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menyebabkan penutur menggunakan ragam bahasa yang berbeda. (Mizuitani,
1987:13).
2.2.6.2 Tingkatan Bahasa dalam Bahasa Jepang

A. Keigo

Salah satu karakteristik bahasa Jepang adalah adanya keigo (ragam bahasa
hormat). Keigo merupakan taiguu hyougen yaitu ungkapan yang dipengaruhi oleh

situasi, kondisi, tempat, dan lawan bicara ( hubungan atasan-bawahan/ senioritas ).

Menurut Taido ( 1983: 588), keigo adalah :
FHFESLFHICES T2 NCHEEZRTIZOICHWLEE. S0, ik
WS, TEREDKFHLERNDIE, SV,

Aite ya hanashi ni toujou suru hito ni keii o arawasu tame ni mochiiru go,
iikata. Ippan ni keii, kenson, teinei nado no kimochi o arawareru go, iikata.

‘Cara pengucapan atau bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan rasa
hormat terhadap lawan bicara atau yang dibicarakan. Pengungkapan
bahasa ini umumnya menunjukkan perasaan pembicara yang terdiri atas

ungkapan menghormati, merendahkan diri, dan menunjukkan rasa
kesopan-santunan.’

Keigo terdiri dari 3 jenis yaitu sonkeigo, teineigo, dan kenjoogo.

Penjelasan sebagai berikut :

1. Sonkeigo

Sonkeigo adalah honorofic language atau ragam bahasa yang digunakan
untuk menunjukan rasa hormat kepada lawan bicara. Menurut Tadao ( 1983:

1154 ) menjelaskan :
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MFEH D WETFEEIZDOIE> TV D ARZNICED D & £-20H)
W\ﬁﬁ\#u\%%ﬁk_ﬁbfﬁm%%oféﬁﬁo

Aite arui wa wadai ni nobette iru hito ya sore ni kakawaru koto, mata
sono dousa, sonzai, seihitsu, joutai nado ni taishite keii 0 motte iu go.

Kata yang menunjukkan ungkapan rasa hormat terhadap perilaku,
keradaan, kelakuan, keadaan, dan aktivitas lainnya yang berhubungan
dengan lawan bicara, maupun orang yang menjadi topik pembicaraan atau
orang yang dihormati.’

Sedangkan menurut Hirabayashi dan Hana (1988: 14) sonkeigo adalah :

WHGEL VD O, HEOMCHEERT<E A BLAVA,
51 DAMELT B REN) BRIEICKH LT, ZNEEHDTHEL
KT FHECH .

Sonkeigo to iu no wa, me ue no hito ni keii wo arawasu beki hito
( shitashikunai hito, ‘soto” no hito sonkei suru beki hito ) ga joutai ni
kanshite, sore wo takemete keii wo arawasu kotoba de aru.

‘Sonkeigo adalah kata yang digunakan untuk mengungkapkan perasaan
hormat kepada orang yang kedudukannya lebih tinggi (orang yang tidak
akrab, orang dari kelompok luar, dan orang yang memang harus
dihormati ).’

Sonkeigo digunakan untuk yang berhubungan dengan atasan sebagai orang

yang lebih tua usianya atau lebih tinggi kedudukannya yang berhubungan dengan

tamu atau yang berhubungan dengan lawan bicara (termaksuk aktivitas dan segala

sesuatu yang berkaitan dengannya. (Sudjianto, 2007:190).

2 .Teineigo

Tadao (1982) menjelaskan bahwa teineigo adalah :

MEF2EBL TS 6k,
Kikite o ishiki shitei teinei ni iu go
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Kata yang mengungkapkan kesopanan dengan menyadari keberadaan
lawan bicara.

Kemudian Hirabayashi dan Hama ( 1985: 5) teineigo adalah :

TEFEL V) DITEEFIHTOIHRELERTIE TH D,
Teineigo to iu no wa kikite ni taisuru keii wo arawasu katachi de aru.
‘Teineigo adalah bentuk ungkapan rasa hormat kepada lawan bicara.’

Penanda gramatikal pada teineigo adalah adanya akhiran ~desu atau verba
akhir ~masu. Teineigo merupakan bentuk ragam bahasa hormat yang paling

sering digunakan secara umum.

3. Kenjoogo
Menurut Tadao ( 1983: 622) kenjoogo adalah :

i LR HDPHSORRIICED D Z LR 5 LICk o THE
AFICHEZET,

Hanashite ya ga jibun no go wa ni kakawaru koto o hikumeru koto ni yotte
kikite ni keii 0 arawasu.

‘Bahasa yang menunjukan rasa hormat kepada lawan bicara dengan
merendahkan diri’

Sedangkan menurut Hirabyashi dan Hama ( 1985: 15) kenjoogo adalah :
HRERE L WO OIFEEE TN OARGEED L&, ZOANEED
H2EVE-oTHEFRICHEEZRT TEFRISEWNHDTH D,

Kenjoogo to iu no wa washa ya “uchi’ no hito ga waddai no toki, sono
hito wo hikimeru koto ni yotte kikite ni keii wo arawasu teinei ni chikai
mono de aru.

‘ Kenjoogo adalah bentuk kata yang mendekati bentuk sopan ( teineigo )
untuk menunjukan rasa hormat kepada lawan bicara dengan merendahkan
diri dimana yang menjadi topik pembicaraan nya adalah pembicara sendiri
(orang kelompok dalam ).’
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Sehingga dapat disimpulkan kenjoogo adalah bentuk keigo yang
digunakan untuk menghormati lawan bicara dengan cara merendahkan diri
sendiri.

B. Futsuugo

Menurut Hirabiyashi dan Hama (1988: 207) menjelaskan futsuugo adalah :

TR S V) DIFHEZREZRWET, BILWLA  (FESPKRE)

LEET L &M D,

Futsuugo to iu no wa arawasenai katachi de, shiatashii hito ( kazoku ya

youjin nado ) to hanasu toki tsukau.

‘Futsuugo digunakan sewaktu bicara kepada orang yang akrab seperti

keluarga, teman, dan lain lain, bentuk yang tidak dapat mengungkapkan

rasa hormat.

Futsuugo ditandai dengan penggunaan akhiran ~da atau ~de aru serta
berakhiran dengan verba bentuk futsuukei, seperti ~ru. Ragam bahasa futsuugo

biasanya digunakan dalam percakapan di dalam keluarga, kepada teman yang

akrab, dan dalam bahasa media massa, makalah, roman, dan sebagainya.
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BAB I

PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dipaparkan hasil analisis data mengenai bentuk
ungkapan perintah dan permintaan dalam novel bahasa Jepang. Berdasarkan hasil
pengumpulan data didapatkan data sebanyak 23 data tuturan yang mengandung
ungkapan perintah dan permintaan beserta hubungan partisipan dan situasi

tuturnya.

3.1 Analisis Data

3.1.1 Tindak Tutur Direktif Perintah

3.1.1.1 Bentuk Meireikei

Data 1

Konteks : Percakapan ini terjadi asrama dekat yang digunakan untuk para
murid dan guru saat tugas malam antara Botchan dan murid yang juga sedang
tidur di asrama untuk tugas malam. Botchan yang marah karena ada belalang
dalam futon nya, memanggil murid-murid tersebut untuk mengakui kalau itu
adalah perbuatan mereka. Namun murid-murid tersebut tidak merasa kalau

merekalah yang melakukan perbuatan tersebut.

Botchan  : AleWb DA, &5 LTURDOFITEDL AT, O
Hairenai mono ga, doshite yuka no naka ni iru nda.
‘Bagaimana mereka bisa masuk kesana kalau tidak ada yang
memasukkannya.’
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Murid AT AXRDEFIRTECRTNE, RIT—ATBIZWY 72D
Lrdbsb, @
Inago wa nukui tokoro ga suki ja keredo, oukata hitori de o hairita
no ja aro.
‘Lokus suka tempat yang hangat. Mungkin mereka menyelinap
masuk sendiri.’

Botchan HEH X, Ny I~ ATBADICRLRATAYICE A
DICRONTIEELbAD. THREZABRVETHEZ L
P, mx. @

Baka a ie. Batta hitori de o-iri ni naru nante batta ni o-iri ni nara
rete tamaru mon ka. Sa a naze kon'na itazura o shita ka, ie.

‘Bodoh ! belalang tidak akan masuk sendiri ke dalam futon. Dan
kalau kalian pikir aku akan membiarkan orang yang
menyelinapkannya, kalian salah. Nah, sekarang mengakulah 1.’

Murid BATTC, ANZWHOEFAL X 5B 20, @
le tete, hairenai mono o setsumei shoganai ka na.
‘Percuma saja menyuruh kami mengaku karena bukan kamii yang
melakukanya.’
( Botchan : 54)

Pada dialog di atas Botchan yakin yang memasukan Lokus kedalam futon
nya adalah murid-murid tersebut. Murid-murid tersebut mengelak kalau bukan
mereka yang melakukan dengan beralibi jika lokus suka tempat hangat sehingga
lokus masuk sendiri ke dalam futon. Mendengar alasan yang tidak logis tersebut
sambil mengancam mereka, Botchan memerintahkan kepada para murid-murid
tersebut untuk mengakui perbuatannya tersebut. Namun Murid-murid menjawab

kalau bukan mereka yang melakukannya.

Pada tuturan (D Botchan mengintrogasi murid-murid yang sedang tugas
malam tentang lokus yang masuk kedalam futon nya. Lalu pada tuturan @ murid-

murid menjelaskan sebab mengapa lotus bisa masuk sendiri ke dalam futon
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Botchan. Pada tuturan (3 Botchan yang mendengar alasan yang diutarakan para
murid-murid tersebut merasa jika alasan tersebut tidak logis dan terkesan para
murid-murid ingin membodohi Botchan. Sehingga Botchan memerintahkan
mereka untuk mengaku kalau pelakunya adalah mereka. Pada tuturan @ murid-

murid tetap bersikeras kalau pelakunya bukan mereka.

Pada dialog ini ditemukan tuturan memerintah yang terdapat dalam tuturan

(® yang ditandai dengan bentuk meireikei yaitu ie yang memiliki bentuk kamus iu.

Botchan yang marah karena tingkah laku murid nya menggunakan bentuk
ini untuk memberi perintah secara tegas dan juga kasar agar para muridnya

menjadi segan kepadanya.

Hubungan partisipan dalam dialog ini adalah antara Botchan dan murid-
murid. Hubungan antar mereka adalah guru dan murid. Karena pada percakapan
ini ditutukan pada situasi informal dan juga Botchan memiliki kedudukan sosial
yang lebih tinggi dibandingkan para murid maka Ragam bahasa yang digunakan

adalah ragam oleh Botchan adalah bahasa biasa.
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Data 2

Konteks : Percakapan ini terjadi di kamar Hotta di sebuah penginapan antara
Hotta dan Botchan pada malam kedelapan semenjak Hotta menginap di
penginapan itu. Mereka berdua yang sedang mencoba membongkar kebusukan
Kemeja Merah, ingin membongkar nya pada malam ini. Hotta yang melihat
geisha Kosuzu ke Kadoya pada pukul setengah delapan tadi, merasa adanya
tanda-tanda jika Kemeja Merah akan datang malam ini, sehingga dia
memerintahkan Botchan untuk mematikan lampu agar tidak terlihat dua bayangan
di shouji di jendela kertas mereka sehingga menyebabkan pengintaian mereka
berdua gagal.
Hatto EFILTAONER, EIBALEL LWL, O

Geisha wa futari dzuredaga, doumo yuubourashii.

‘Dia datang bersama geisha lain, tapi menurutku masih ada harapan’

Botchan EHLT®

Doushite
Kenapa ?
Hatto O LTHoT, B IBRWENS, EFEE~LZL

T, LR AUTL 20 ENRD, ©

Daoshite tte, a iu kosui yatsudakara,, geisha o saki e yokoshite,-go
kara shinonde kuru kamo shirenai.

‘Kenapa ? karena Kemeja Merah licik. Dia mungkin menyuruh
kedua geisha itu datang duluan dan berniat menyusul kemudian.’

Botchan  : Z 9 b ALz, & LR A S5, @
Sou kamo shirenai. Mou kyuu-ji-jidarou.
‘Mungkin juga, sekarang sudah jam sembilan bukan?

Hatto SIS T EN 0 7, BOWEBEREE. ©
[~ O FHENE > TEEB» LW, INIT <m0
O;s
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Ima wa kyuu-ji- ni juu pun bakari da. Oi ranpu wo kese! shouji e
futatsu bouzugashira ga utsutte wa okashi. Kitsune wa sugu utagu
guru kara.

‘Sekarang jam sembilan lewat 20 menit. Hei_matikan lampunya !
kalau melihat dua bayangan di shouji jendela kertas kita, dia bakal
curiga. Karena rubah selalu waspada.’

( Botchan : 200 )

Pada percakapan ini terjadi antara Botchan dan Hatto. Pada malam
kedelapan semenjak Hatto menginap di penginapan Kadoya, Hatto akhirnya
menemukan tanda-tanda jika Kemeja Merah akan datang. Hatto mengetahui nya
ketika melihat 2 geisha masuk ke Kadoya. Hatto melihatnya dari jendela kertas
yang dibuatnya di kamar nya yang ada di lantai 2. Hotta berargumen mungkin saja
Kemeja Merah menyuruh para geisha tersebut datang terlebih dahulu lalu Kemeja
Merah menyusulnya ketika waktu sudah menjelang larut malam. Agar
pengamatannya tidak ketahuan dari lantai 1 maka Hatto memerintahkan Botchan
agar mematikan lampu kamanya supaya tida terbentuk siluet 2 bayangan di

jendela kertas yang menyebabkan mereka curiga.

Pada tuturan (O menjelaskan masih harapan terhadap pengamatan yang
mereka lakukan selama ini yang sudah memasuki malam kedelapan yang
bertujuan untuk memergoki Kemeja Merah karena dia melihat ada 2 geisha yang
baru saja memasuki Kadoya. Pada tuturan (2) Botchan bertanya kenapa Hotta bisa
yakin kalau Kemeja Merah akan datang ke Kadoya malam ini. Lalu pada tuturan
(@ Hotta menjelaskan kalau para geisha itu datang duluan karena disuruh oleh

Kemeja Merah dan Kemeja Merah akan menyusul mereka ketika malam sudah
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larut sehingga tidak diketahui oleh siapa-siapa. Pada tuturan @ Botchan
memberitahu Hatto kalau ini sudah jam 9 yang menunjukan kalau hari sudah
menjelang tengah malam. Lalu pada tuturan (& Hatto memberitahu Botchan kalau
sekarang sudah jam 9 lewat 20 menit. Dan memerintahkan Botchan mematikan
lampu agar tidak terbentuk bayangan di jendela kertas yang bisa menyebabakan

pengamatan mereka gagal.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung perintah yaitu
pada tuturan & yang ditandai dengan adanya bentuk meireikei pada kalimat kese

yang berasal dari bentuk kamus kesu. Bentuk perintah ini biasa digunakan kepada

mitra tutur yang memilii kedudukan sejajar.

Hubungan partisipan dalam percakapan ini adalah antara Botchan dan
Hotta yang merupakan kerja dalam sekolah yang sama. Karena pada percakapan
ini dituturkan pada situasi informal dan juga Botchan dan Hotta memiliki
kedudukan sosial yang sama maka ragam bahasa yang digunakan oleh Hotta dan

Botchan adalah ragam bahasa biasa.

Data 3

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Hotta dan Kemeja Merah di
pinggiran kota saat Hotta menginterogasi Kemeja Merah tentang apa yang
dilakukannya di Kadoya. Kemeja Merah pun menjawab bahwa dia hanya

menghabiskan malam bersama Yoshikawa tanpa bermain-main dengan Geisha.



37

Jawaban tersebut membuat Hotta tambah emosi dan kemudian dia memukuli

Kemeja Merah.

Kemeja Merah

Hotta

Kemeja Merah

Hotta

ST E T2, BEIEFINEE ATHESTZ0OTH
Do mABAMMHIZIZIWNAI N, (TWVDBEWVN, EOmH-T-F
<iEn, O

Ebisu ma kasu hitsuyou wanai. Boku wa Yoshikawa-kun to futari
de tomatta node aru. Geisha ga yoi ni hairouga, wa iru mai ga,
boku no shitta koto de wa nai.

‘Aku tidak melihat alasan kenapa aku harus berbohong padamu.
Aku menghabiskan malam di sana bersama Yoshikawa. Sama
sekali tidak ada hubungannya denganku bila ada geisha yang
datang ke sana atau tidak.

RBh!®@
Damare
Diam !

CZAUTELRTIRFE CTH D, HIEE R UV THIICKZ D
DT, @

Kore wa ranboda rozekidearu. Rihi o benjinaide wanryoku ni
uttaeru no wa muhoda.

‘Ini kekerasan. Keterlaluan. Sungguh tidak adil menggunakan
kekerasan pada seseorang tanpa mendengarkan pro dan kontranya
terlebih dahulu.’

EAED L RIFMIT RSB R 0B oBEARVWATL, @
Kisama no yona kanbutsu wa naguranakutcha kotaenai nda.
‘Adil atau tidak ini pantas untukmu. Satu-satunya bahasa yang

dimengerti penipu sepertimu adalah tinju’
(Botchan : 207)

Percakapan ini terjadi antara Hotta dan Kemeja Merah. Hotta yang sedang

mengintrogasi Kemeja Merah memaksa dia untuk mengaku kalau dia tadi di

Kadoya bersama para geisha. Kemeja Merah mengelak kalau dia tadi bersama

geisha di Kadoya dan hanya menghabiskan malam di Kadoya bersama Yoshikawa.
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Lalu Hotta yang kesal dengan jawaban Kemeja Merah langsung memukulnya
tanpa basa-basi terlebih dahulu. Kemeja Merah yang kaget dengan pukulan dari
Kemeja Merah lalu protes kepadanya kalau ini tidak adil. Hotta yang sudah
memuncak emosinya mengatakan kalau pukulan ini setimpal untuk penipu seperti

Kemeja Merah.

Pada tuturan (D Kemeja Merah mengelak kalau dia tadi bersama Geisha di
Kadoya dan hanya menghabiskan malamnya bersama Yoshikawa. Tuturan @
Hotta yang memergoki Kemeja Merah dengan mata kepalanya sendiri
memerintahkan Kemeja Merah untuk diam dan kemudian memukulnya. kesal
dengan jawabannya dan lalu memukul Kemeja Merah. Pada tuturan (3 Kemeja
Merah marah terhadap pukulan yang diterima nya karena Hotta menggunakan
kekerasan dalam menyelasaikan masalah ini. Pada tuturan @ Hotta sudah tidak
peduli dengan apa yang dilakukannya adil atau tidak dan merasa kalau yang

dilakukannya itu sudah tepat untuk menghadapi seorang penipu seperti Kemeja

Merah ini.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung perintah pada
tuturan @ yang ditandai dengan penggunaan bentuk meireikei pada kata damare

yang berasal dari bentuk kamus damaru yang berarti “diamlah” yang merupakan
bentuk perintah yang bersifat kasar. Walaupun sebenarnya Kemeja Merah adalah
atasan dari Hotta karena Kemeja Merah merupakan kepala guru di tempat Hotta
mengajar, namun karena Hotta marah disebabkan kelakuan Kemeja Merah maka

dia sudah tidak memperhatikan lagi hubungan atasan dan bawahan.
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Hubungan partisipan dalam percakapan ini antara Kemeja Merah dan
Hotta adalah atasan bawahan yang memiliki perbedaan kedudukan yang tidak
terlalu jauh. Namun pada konteks ini Hotta sudah tidak memperhatikan Hubungan
tersebut. Berdasarkan konteks yang telah dipaparkan dan juga situasi tuturannya
yang informal maka ragam bahasa yang digunakan oleh Hotta adalah ragam

bahasa biasa.

Data 4

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Botchan dan Hotta di dalam kamar
Hotta ketika mereka sedang menuggu kedatangan Kemeja Merah ke Kadoya
untuk bermain-main bersama Geisha. Botchan yang sudah menunggu lama di
kamar Hotta merasa kalau sepertinya Kemeja Merah tidak akan datang malam ini
maka dia akan menyerah. Namun Hotta berkata bahwa dia tidak akan menyerah
selama uangnya masih ada. Dan disela-sela mereka melanjutkan perbincangan

Hotta melihat sesosok bayangan yang mirip dengan Kemeja Merah.

Botchan :ZDOMbVWEEDZ2T5H1E55, O
Sono kawari hiruneru o surudarou.
‘Bukankah kau bisa tidur di siang hari ?°

Hatto BRELT L0, AMHBHRZVWATER TLE 6220, @
Hiru neru suruga, gaishutsu ga dekinainde kyiikutsude tamaranai.
‘Bisa, tetapi aku tidak bisa keluar. Sungguh menyiksa terkurung
seperti ini’

Botchan KELBENTND 72N TRKEK A B TIZL TR LEST-
DAL BeoELRNE, @

Tenchuu mo hone ga oreru na kore de tenmoukaikaisote ni shite
morashi mattari nanika shicha tsumaranai ze.
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‘Memang berat melakukan tugas mulia ini. Tapi kita tidak bisa
membiarkan Kemeja Merah lolos sekarang.

Hatto TRICARIEE 2L D E— — —BLRARA, @
Nani konya wa kitto kuru yo — — — oi miro miro.
‘tidak perlu khawatir dia akan datang malam ini.... Hei, lihat! Lihat
itul’

( Botchan : 201)

Pada percakapan diatas terjadi antara Botchan dan Hatto. Botchan yang
merasa kalau pengintaian mereka sudah gagal memberitahu kepada Hatto jika
Kemeja Merah tidak datang malam ini maka dia akan menyerah. Namun Hatto
tetap akan melakukan pengintaian ini sampai uang nya habis. Tiba-tiba datang
seorang pria yang mengenakan topi hitam yang Hotta kira sebagai Kemeja Merah.

Namun sayangnya ternyata itu bukan Kemeja Merah.

Pada tuturan (D Botchan bertanya kepada Hotta sebagai ganti karena tidak
bisa tidur di malam hari yang disebabkan Hotta tidak bisa tenang karena para staf
penginapan itu membuat dia tidak bisa tidur nyenyak pada malam hari. Pada
tuturan @ Hotta menjelaskan bisa saja dia tidur siang namun dia menjelaskan
kalau hal yang paling berat yang dia rasakan selama menginap disini adalah
karena dia terkurung terus di dalam penginapan dan tidak bisa keluar kemana-
mana. Pada tuturan (3 Botchan juga merasakan beratnya apa yang dialami Hotta
yang rela berkorban demi bisa memergoki Kemeja Merah dan membuat dia
optimis jika malam ini bisa memergoki Kemeja Merah. Pada tuturan @) Hotta

melihat seseorang yang memakai topi hitam yang dia duga sebagai Kemeja Merah

dan memerintahkan Botchan untuk juga melihatnya.
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Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung perintah yaitu
pada tuturan @ yang ditandai adanya bentuk meireikei pada kata miro yang

berasal dari bentuk kamus miru yang pada tuturan ini memiliki arti “lihatlah”.
Bentuk ini merupakan bentuk perintah kasar dan digunakan kepada mitra tutur

yang memiliki kedudukan sejajar atau lebih rendah misalnya kepada teman dekat.

Hubungan partisipan dalam percakapan ini adalah antara Botchan dan
Hotta yang merupakan kerja dalam sekolah yang sama. Mereka memiliki
kedudukan yang sejajar yaitu sama-sama sebagai guru dan juga karena Situasi
tutur pada percakapan ini adalah informal maka bahasa yang digunakan oleh

Hotta adalah ragam bahasa biasa.

Data 5

Konteks : Dialog ini terjadi di kamar asrama Watanabe pada suatu malam
ketika Watanabe sedang libur part-time. Watanabe yang gelisah karena Naoko
menghilang tanpa kabar menghabiskan malam itu dengan minum whiskey.
Stroomtooper yang merupakan teman sekamarnya merasa terganggu dengan bau
whiskey yang diminum Watanabe, dan kemudian dia menegurnya. Namun
Watanabe saat itu yang sedang gundah gulana dan emosi nya sedang stabil dan
menggertak Stormtrooper.

Watanabe BHIZHTWIT L@

Omae wa dete ike yo

‘Kau, Keluar dari sini I’

Stormtrooper:72> T, Y X, FEO)NTHFESRKTI LW T 20D - T, &,
. BAIEAHS@
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Datte ryo, ryou no naka de osake nomujaikenainotte, ki, ki, kisoku
darou.

‘Tapi bukankah dilarang minum sake di dalam asrama? Itu adalah
aturan asrama.’

Watanabe BHEIASHTWITG
Omae wa dete ike
‘Aku tidak peduli, Kau, Keluar dari sini !’

(Norwegian Wood 1 : 89)

Dialog diatas dituturkan oleh Watanabe kepada teman sekamarnya
Stroomtooper. Watanabe yang kesal karena ditegur oleh Stroomtooper
memerintahkan dia dengan nada tinggi keluar dari kamar. Stroomtooper pun tanpa
berkata apa-apa langsung keluar dari kamar. Watanabe yang mood nya sudah jadi

buruk pun ikut keluar dan pergi menuju atap asrama.

Pada tuturan (D Watanabe memerintahkan Stroomtooper dengan nada
tinggi untuk keluar dari kamar karena telah menganggu dia yang sedang minum
whiskey. Namun pada tuturan (2 Stroomtooper justru mengingatkan Watanabe
kalau menurut aturan asrama, minum minuman keras di dalam asrama itu tidak
boleh. Pada tuturan (3Watanabe yang sedang labil dan gundah gulana semakin

emosi dengan teguran dari Stroomtooper dan mengusirnya keluar dari kamar.

Dalam Dialog tersebut ditemukan ungkapan perintah pada tuturan (O dan
@ . Kedua tuturan tersebut bermakna perintah karena Watanabe ingin agar

Stroomtooper keluar dari kamar karena telah menganggu dia yang sedang minum

wiski. Bentuk tuturan perintah ini dituturkan Watanabe dalam bentuk —e atau
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Meirekei perubahan kata kerja bentuk pertama pada kalimat dete ike yang berasal

dari kata dasar dete iku. Bentuk ungkapan ini bersifat kasar.

Hubungan partisipan dalam tuturan ini antara Watanabe dan Stroomtooper.
Keduanya memiliki hubungan sebagai teman sekamar di asrama dan memiliki
usia yang sebaya. dan juga situasi tutur pada percakapan ini adalah informal
sehingga ragam bahasa yang digunakan oleh para partisipan dalam percakapan ini

adalah ragam bahasa biasa.

3.1.1.2 Bentuk ~Tamae

Data 6

Konteks : Percakapan ini terjadi di atas perahu antara kemeja merah dan
Yoshikawa ketika perahu menuju pulau Aojima. Pulau Aojima yang memiliki
pemandangan indah membuat Kemeja Merah tertarik untuk memandangnya.

Yoshikawa yang mendengarnya pun juga menyetujui ucapan dari Kemeja Merah.

KemejaMerah : D2 Rl EF X, BN EEBE T E2ER I 5 ITHW
T)—F—0OHEIZH Y % 572k, O

Ano matsu 0 mi tamae, kan ga massugude ue ga kasana yo ni aite
tana no ga ni ari-soda ne.

‘Lihat pohon cemara itu, batangnya lurus sempurna dan ujung
teratasnya melebar bagaikan payung. Seolah lukisan Turner.’

Yoshikawa I —F—07TTh, Er b0y BELH5-o726H0 %
HAi, f—F—DFT o< YT L, @

Mattaku Tana nodesu ne. Doumo no Magari guai ttara arimasen
ne. Tana no sukkuridesu yo ne.

‘Pohon itu memang seolah keluar dari lukisan Turner, dan
lengkungannnya yang begitu sempurna.’
( Botchan : 67)
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Pada percakapan ini antara Kemeja Merah dan Yoshikawa yang sedang
berada di atas perahu ketika hendak menuju pulau Aojima. Kemeja Merah yang
melihat cemara yang menarik memerintahkan Yoshikawa untuk melihatnya.
Karena mereka berdua sama-sama penggemar dari pelukis Turner, maka mereka

membayangkan cemara itu seperti yang ada dalam lukisan Turner.

Pada tuturan (D Kemeja Merah yang terpesona dengan keindahan cemara

yang ada pada pulau Aojima memerintahkan pada Yoshikawa untuk melihat
pohon cemara yang indah yang terdapat di pulau Aojima dan menyamakannya

dengan apa yang ada di dalam lukisan Turner. Pada tuturan @Yoshikawa pun

sependapat dengan Kemeja Merah dan membayangkannya seolah-olah pohon

cemara tersebut keluar dari lukisan Turner.

Pada percakapan ini terdapat tuturan memerintah pada tuturan (O yang

ditandai dengan adanya bentuk mitamae. Bentuk ini merupakan bentuk yang

diguanakan kepada bawahan untuk menginstruksikan sesuatu.

Hubungan partisipan percakapan ini terjadi antara Kemeja Merah dan
Yoshikawa. Hubungan mereka berdua adalah atasan dan bawahan. Kemeja Merah
merupakan kepala guru sedangkan Yoshikawa adalah guru seni dan juga situasi
tutur pada percakapan ini adalah informal sehingga ragam bahasa yang digunakan
oleh Kemeja Merah adalah ragam bahasa biasa, sedangkan Yoshikawa

menggunakan ragam bahasa sopan.
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Konteks :
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Percakapan ini terjadi antara Botchan di Hotta pada saat pesta

perpisahan Koga di sebuah restoran. Keadaan yang sudah tidak kondusif membuat

Botchan keluar ruangan untuk mencari udara segar. Lalu Hotta pun keluar dan

bertanya kepada Botchan bagaimana kesannya terhadap pidato Hotta tadi.

Botchan

Hotta

Botchan

Hotta

AT TEEEDONT RO, A BV <RI, R O, F
HEfio, . % rT—=0, | [{f]o51& D, DADATBITIER
HRRRIE TH = O B, @O

Haikara yarou no, petenshi no, ikasamashi no, nekokaburi no,
kagushi no,, momonga no, okappiki no, wanwan nakeba inu mo
dozen'na yakko to demo iuga ii.

‘Seharusnya kau menggunakan kata : pesolek palsu, pembohong,
raja tipu, serigala berbulu domba, setan licik, iblis pemerdaya,
pemain kotor, monster bermuka dua, atau perampok pengecut.’

CBIICIEE D FIFWS 2, BIXRESRE, B HiEE KA
72 S-S ThH, TNTHENHEZZVWOIEFEAREEE, ©

Ore ni wa sou shita wa mawaranai. Kimi wa noubenda. Dai ichi
tango o taihen takusan shitteru. Sorede enzetsu ga dekinai no wa
fushigida.

‘Lidah ku takkan mampu untuk mengucapkan itu semua. Lidahmu
begitu fasih. Pastinya kau tahu banyak kosa kata. Harus kuakui, agak
aneh kau tidak bisa berbicara di depan orang banyak.’

TR ZAVIIERED & Z (2R 5 Lo THLOTZ0HIC
B >TEBSFEIET LB, 2o FHRN, O

Nani kore wa kenka no toki ni tsukaou to omotte youjin no tame ni
totteoku kotoba-sa enzetsu to natcha, kou wa denai,

‘Kata-kata itu adalah persediaan amunisiku untuk pertengkaran.
Aku tidak bisa bicara sebebas itu ketika berpidato.’

L LA ALHLE, b —ERoTRELERX, @
Shikashi pera pera deruze. mou ippen yatte mi tamae.
‘Tetapi kata-katamu tadi mengalir keluar dengan begitu lancar.
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Coba katakan lagi.’

Botchan ATETHRLD SV, NA T TEHEEOT VRO, /AT
THRR DT VR DA T~ ffi, ®

Nan-ben demo yaru saii ka. Haikara yarou no petenshi no. Haikara
yarou no petenshi no ikasamashi.

‘Aku akan mengatakannya berapa kali pun kau mau. Pesolek palsu,

pembohong, raja tipu.’
( Botchan : 160 )

Percakapan ini terjadi antara Botchan dan Hotta ketika mereka sedang
sama-sama keluar dari pesta perpisahan Kago. Hotta bertanya tentang kesan
Bocchan terhadap pidatonya tadi. Botchan merasa ada yang kurang dari pidato
Hotta yang ditunjukkan kepada Kago tadi. Dia merasa ada bagian kata-kata yang
digunakan oleh Hotta kurang garang dalam pemilihan kata pesolek untuk
menyindir penipu yang memanfaatkan penampilannya yang menarik untuk
menipu orang lain. Sehingga Botchan menyarankan kepada Hotta untuk
menggunakan kata yang lebih pedas untuk menyindir penipu yang memanfaatkan
penampilannya yang menarik untuk menipu orang lain. Lalu Botchan
menyarankan kepada Hotta untuk menggunakan kata yang lebih garang seperti
yang dia sebutkan dalam percakapan diatas. Hotta yang tertarik dengan kata-kata
yang diucapkan oleh Botchan tadi memerintahkan Botchan untuk

mengucapkannya sekali lagi.

Pada tuturan (D Botchan menyarankan kepada Hotta untuk menggunakan
kata-kata yang lebih garang dalam menyindir para penipu itu. Pada tuturan @

Hotta menjelaskan kalau dia tak bisa mengucapkan dengan fasih kata-kata yang
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disarankan oleh Botchan tadi ketika berpidato di depan orang banyak. Lalu pada

tuturan (3 Botchan menjelaskan dia fasih menyebutkan kata-kata tersebut karena

kata-kata itu merupakan amunisinya saat bertengkar. Pada tuturan 4) Hotta yang
tertarik dengan cara pengucapannya Botcahan yang begitu fasih dengan kata-kata
tersebut memerintahkan Botchan untuk mengucapkannya sekali lagi. Dan pada
tuturan ® Botchan pun mengiyakan perintah dari Hotta tersebut dan bahkan akan

mengatakannya sebanyak yang Hotta mau.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung perintah yaitu
pada tuturan @ yang ditandai dengan adanya bentuk ~tamae pada kalimat mou

ippen yatte mi tamae berarti “Cobalah lakukan sekali lagi”. Tuturan ini termasuk

perintah karena Hotta menyuruh Botchan untuk melakukannya sekali lagi.

Hubungan partisipan dalam percakapan ini adalah antara Botchan dan
Hotta yang merupakan kerja dalam sekolah yang sama. Mereka memiliki
kedudukan yang sejajar yaitu sama-sama sebagai guru, akan tetapi karena pada
awalnya Hotta sempat bersitegang dengan Botchan maka Hotta menggunakan
bentuk tuturan perintah ini untuk merendahkan Botchan dan juga situasi tutur
pada percakapan ini adalah informal sehingga ragam bahasa yang digunakan oleh

Hotta adalah ragam bahasa biasa.

Data 8
Konteks : Percakapan ini terjadi antara tokoh “Aku” dan “Sensei” saat mereka
berjalan pulang setelah minum bir bersama-sama. Ketika si tokoh “Aku” sudah

hampir sampai Pondokannya, “Aku” pun merasa kasihan dengan “Sensei” dan
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akhirnya dia menawarkan diri kepada Sensei untuk mengantarnya. Namun Sensei

menolaknya karena alasan dia pulang demi istrinya.

Senseli

Aku

Sensei

CHEWEE LT, Bo THENOFEZISELEEZLTWDEAS I,
BRDHELTIRZEI RO TT R, FAOEREITREIVIMIED
THEVICTDHDOBRNAENDL, £V D LEROFITNMNITH O
LRO XS THLUIBREER, B, FAUFEOIRIZE HBLY 5,

SRV AR X E T, BHOAICRX T, O

Warui koto o shita. Okotte deta kara sai wa sazo shinpai o shite iru
darou. Kangaeru to onna wa kawaisou na mono desune. Watakushi
no sai nado wa watashi yori hoka ni marude tayori ni suru mono ga
naindakara. Souiu to otto no kata wa ikanimo kokorojoubu no youde
sukoshi koukei da ga. Kimi, watakushi wa kimi no me ni dou
utsumarimasuka ne. Yowai hito miemasuka, tsuyoi hito miemasuka.

* Aku telah melakukan sesuatu yang buruk. Seharusnya aku tidak
meninggalkan rumah dalam keadaan marah seperti ini. Istriku tentu
risau memikirkan aku. Bila kita pikirkan, wanita adalah mahluk yang
malang. Isrtriku misalnya dia tidak mempunyai tempat bernaung di
dunia ini selain kepadaku. Tentu saja pendapatku yang terakhir itu
menyebabkan orang menyangka bahwa si suami percaya pada
dirinya sendiri. Hal itu menggelikan. Coba katakan bagaimana aku
ini tampaknya padamu? Apa kau menganggapku kuat atau lemah?’

PN RZET, DWTICBEDORITBELELL 9D @

Chuugurai ni miemasu. Tsuideni otaku no mae de otomo shimashou
ka
‘Ada di antara keduanya. Bagaimana kalau kutemani kau pulang?’

BBV LESRYVLERL, LRI TRDIAEND,

EEDOFDIZ, @

Mou osoikara hayaku kaeri tamae. Watashi mo hayaku kaette yaru
ndakara, saikun no tameni.

‘ Kau pulang saja. Sudah larut malam. Aku pun mesti pulang juga.

Demi istriku.’
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(Kokoro : 38)

Dialog di atas merupakan dialog antara Aku dan Sensei. Aku menawarkan
diri kepada sensei untuk mengantarnya pulang sampai depan rumahnya. Namun
Sensei menolak karena dia merasa bersalah setelah bertengkar kecil dengan

istrinya dan ingin pulang secara gentle demi istrinya tercinta.

Pada tuturan (O tokoh “Aku” menawarkan diri untuk mengantar Sensei.
Pada tuturan @ “Sensei” menolak tawarannya dan menjelaskan alasannya kenapa

ia ingin pulang sendiri saja dan menyuruh tokoh “Aku” untuk pulang lebih dahulu

karena sudah larut malam.

Pada dialog tersebut ditemukan tuturan perintah pada tuturan @ yang

ditandai dengan bentuk V -tamae yang terdapat pada kalimat kaeritamae yang
berarti “pulanglah”. Bentuk perintah ini biasa digunakan oleh senior laki-laki

kepada junior laki-laki.

Hubungan partisipan dalam tuturan ini antara Aku dan Sensei memiliki
jarak usia yang cukup jauh walaupun situasi pada tuturan ini adalah informal.
sehingga ragam bahasa yang digunakan oleh Sensei adalah biasa sedangkan Aku

menggunakan ragam bahasa sopan.
Data 9

Konteks : Percakapan ini terjadi di ruang guru antara Botchan dan Hotta.

mereka berdua membicarakan tentang pesta perpisahan Koga yang akan diadakan
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nanti malam. Hotta bertanya kepada Botchan tentang apa yang akan dilakukannya

nanti malam. Botchan berencana untuk mengantarkan Koga sampai pelabuhan,

sedangkan Hotta berencana untuk minum sake sepuasnya dan memerintahkan

Botchan untuk melihatnya. Namun Botchan merasa kalau tindakan seperti itu

hanyalah dilakukan oleh orang bodoh.

Botchan

Hotta

Botchan

Hotta

Botchan

A ROERZMT D, O
Kyou no sobetsu-kai e iku no kai.
‘Kau akan datang ke perpisahan malam ini?’

A7<E b, BlE?O
Iku tomo, kimi wa?
‘Tentu saja, kau?’

BIVTEGIT AT, . BRI ADRNORFTE TIERRED 12
1729 LHSTALIBWE, O

Ore wa muron iku nda, Koga-san ga tatsu toki wa made hama
miokuri ni ikou to omotteru kuraida.

‘Tentu saja aku akan datang, aku bahkan berencana mengantar
kepergian Koga sampai pelabuhan.

AT AVE, HTREEX ., 4 HITRWIZBKT>H Y
2, @

Soubetsu-kai wa omoshiroi ze, dete mi Tamae, kyou wa ouini nomu
tsumorida.

‘Pesta perpisahan adalah acara yang menarik, lihat saja_nanti Aku
akan minum banyak malam ini.’

SRV, BiuTfarzBo-6, <R D,
B2 DR BUTEE, ®

Katte ni nomu ga ii. Ore wa sakana o kuttara, sugu kaeru. Sake
nanka nomu yatsu wa bakada.

‘Minumlah sesukamu. Setelah makanan habis aku akan segera
pulang. Hanya orang bodoh yang minum.’
( Botchan : 148)
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Pada percakapan ini antara Hotta dan Botchan yang sedang membicarakan
tentang pesta perpisahan Koga yang akan diadakan malam ini. Botchan berencana
untuk mengantar Koga hingga pelabuhan, sedangkan Hotta berencana untuk
minum sake yang banyak dan memerintahkan Botchan untuk melihatnya pada
pesta perpisahan nanti malam. karena Hotta merasa pesta perpisahan adalah acara
yang menarik. Botchan tidak tertarik akan rencana dari Hotta dan dia ingin setelah
selesai makan langsung segera pulang dan menganggap minum adalah hal yang

bodoh.

Pada tuturan (D Botchan bertanya kepada Hotta apakah dia akan pergi ke
pesta perpisahan Koga. Lalu pada tuturan @ Hotta berkata ya dan bertanya
kembali kepada Botchan. Pada tuturan (3 Botchan pun memberitahu kalau dia
juga akan pergi dan berencana akan mengantar kepergian Kago sampai pelabuhan.
Lalu pada tuturan O Hotta pun menjelaskan apa yang akan dilakukannya malam
nanti di pesta perpisahan Kago. Lalu pada tuturan (® Botchan mengatakan kalau

dia tertarik dengan rencana dari Hotta dan dia berencana untuk segera pulang
setelah makan selesai karena menganggap rencana Hotta hanya dilakukan oleh

orang bodoh saja.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung makna
memerintah yang terdapat pada tuturan @ yang ditandai dengan adanya bentuk

perintah V~tamae yang terdapat pada kalimat detemitamae yang berarti  lihatlah

(13
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Hubungan partisipan pada percakapan ini antara Botchan dan Hotta yang
memiliki kedudukan yang sejajar karena mereka berdua memiliki kedudukan
sosial yang sama yaitu sama-sama sebagai guru pada sekolah yang sama dan juga
situasi tutur pada percakapan ini informal Sehinnga ragam bahasa yang digunakan

adalah Hotta adalah ragam bahasa biasa.
3.1.1.3 Bentuk ~Te Goran
Data 10

Konteks : Percakapan ini terjadi di rumah Aku antara Aku dan ibu nya. Aku
yang tak ingin mengecewakan ayah dan ibunya karena belum mendapat pekerjaan,
akhirnya menulis surat kepada Sensei untuk meminta tolong untuk dibantu
mencarikan pekerjaan di Tokyo. Setelah surat selesai ditulis Aku segera

memberitahu ibunya tentang surat tersebut.

Aku SR TFRAEEESELEL, R8s Lo/ b
HroblBRATIEREWY, @O

Sensei ni tegami o kakimashita yo. Anata no osshatta tori chotto
yonde goran nasai.

‘Sesuai dengan yang ibu usulkan aku sudah menulis surat untuk
Sensei. Cobalah baca surat itu.’

Ibu IO, FNUSRESBHL, FARZ LT e nK et
TRV TH, B TR DL, @

Soukai, sore ja hayaku odashi. Son'na koto wa hoka to ga ki o
tsukenaide mo, jibun de hayaku yaru monoda yo

‘Begitukah ? kalau begitu akan segera kuposkan.seharusnya surat itu
lebih kau tulis lebih awal. Jangan merasa kesal melakukan itu.’

( Kokoro : 165)
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Pada dialog diatas dituturkan oleh Aku kepada Ibunya saat dia
memberitahu kalau sudah menulis surat yang diperuntukkan untuk Sensei sesuai
dengan permintaan ibunya. Aku pun memerintahkan ibu untuk membaca surat
yang ditulisnya tersebut. Walaupun senang dengan surat tersebut namun lbu

sedikit menyayangkan karena Aku tidak menulis surat tersebut lebih awal.

Pada tuturan (D Aku menunjukan surat yang dia tulis untuk Sensei kepada
ibunya dan memerintahkan ibu untuk membaca surat tersebut. Pada tuturan @ Ibu

pun senang tetapi sedikit menyanyangkan kenapa Aku tidak menulis surat
tersebut lebih awal. Namun seperti yang telah diduga oleh Aku, ibu pun tidak

membaca surat tersebut.

Pada dialog ini terdapat tuturan yang memerintah yang terdapat pada
tuturan (D yang ditandai dengan penggunaan ungkapan perintah ~te goran nasai

pada kalimat yonde mite goran nasai. Penggunaan goran digunakan untuk
memerintahkan suatu petunjuk kepada awan bicara. Sedangkan penambahan
bentuk ~nasai digunakan untuk mempertegas perintah. Aku dapat menggunakan
bentuk perintah ini karena lawan tutur nya yaitu ibu termaksud dalam kelompok

uchi

Hubungan partisipan dalam dialog ini antara Aku dan ibu adalah anak dan
orang tua yang termaksud dalam kelompok uchi. Sedangkan situasi tutur pada
percakapan ini adalah informal. Ragam bahasa yang digunakan Aku adalah ragam

bahasa sopan dan biasa sedangkan Ibu menggunakan ragam bahasa biasa.
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Data 11

Konteks : Dialog ini terjadi di rumah dari Aku antara ibu Aku dan Aku. Ibu
yang bertanya kepada Aku tentang surat balasan dari Sensei mengenai permintaan
untuk dicarikan pekerjaan, apakah sudah datang atau belum. Tokoh Aku yang
menjadi sedih akan pertanyaan dari ibunya tersebut hanya diam saja tanpa
menjawab. Lalu Ibu memerintahkan Aku untuk supaya mengirimkan surat lagi

kepada Sensei agar bisa segera mendapat balasan surat dari Sensei.

lbuAku %5 —E FEEHLTIER @
Mou ippen tegami o dashite goran na
‘Coba sekali lagi kau kirim surat kepadanya’

Aku F A E < DITFRITZRNTI A,
OO FEFHMELe &TH WEIHSEEALL, £95LT
LHATHER~ET, LMICEATEL LS b, @
Tegami o kaku no wa wake wanaidesuga, ko iu koto wa yiibin ja
totemo rachi wa akimasen yo, doushitemo jibun de Toukyou e dete,
shika ni tanonde mawaranakucha
‘Mudah bagiku untuk menulis surat lagi, tetapi sungguh aku tak
dapat mengurus hal-hal seperti ini hanya lewat kantor pos saja. Aku
harus pergi ke Tokyo untuk mencarinya sendiri.’

( Kokoro : 180)

Dialog di atas dituturkan oleh ibu Aku kepada Aku yang memerintahkan
anaknya untuk mengirim surat lagi kepada Sensei agar bisa segera mendapat
pekerjaan. Namun Aku memiliki pendapat lain, dia merasa agar supaya segera
mendapatkan pekerjaan maka dia harus pergi ke Tokyo langsung dan mencarinya

sendiri di Tokyo.

Pada tuturan D lbu Aku menyuruh Aku untuk sekali lagi mengirimkan

surat kepada Sensei agar dapat segera mendapat kepastian tentang lowongan kerja
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yang ada di Tokyo. Tetapi pada tuturan @ Aku merasa kalau yang diujarkan oleh

ibunya tersebut kurang tepat, dan dia menjelaskan jika ingin segera mendapat

pekerjaan maka harus langsung mencarinya ke Tokyo.

Pada dialog ini tuturan memerintah terdapat pada tuturan (O yang ditandai

dengan adanya bentuk V~te goran pada kalimat ~dashite goran yang digunakan

saat memberikan petunjuk kepada orang yang kedudukannya dibawah penutur.

Hubungan partisipan dalam dialog ini antara Ibu Aku dan Aku, yang
dimana mereka berdua memiliki hubungan sebagai orang tua dan anak. Situasi
tutur pada percakapan ini adalah informal. Sehingga Ibu menggunakan ragam

bahasa biasa sedangkan Aku menggunakan ragam bahasa sopan.

3.1.1.4 Bentuk ~Te Kudasai

Data 12

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Botchan dan kepala sekolah di dalam
ruangan kepala sekolah. Pada saat itu Botchan ingin mengajukan pengunduran
diri sebagai guru kepada kepala sekolah karena kecewa dengan pengunduran diri
Hotta yang disebabkan oleh Kemeja Merah. Namun kepala sekolah menolaknya
dan meminta Botchan untuk memikirkannya kembali matang-matang terkait

dengan pengajuan pengunduran dirinya tersebut.

Kepala Sekolah :Z#IIN %, HHEBED HRlcbEo70H, FR ?
BPORENED THR RS 2S5TLEI DD, o 6 o o
@®



Botchan

Kepala Sekolah

Botchan

Kepala Sekolah
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Sore wa komaru. Hotta mo sari anata mo sattara, gakkou no
suugaku no jugyo ga marude dekinaku natte shimaukara.....
‘Kau tidak bisa begitu. Kalau kalian berdua sama-sama pergi,
kami sama sekali takkan bisa mengajarkan matematika di
sekolah, dan...”

HK72 K 2o THLROHST2FE L H Y A, @
Dekinaku natte mo watashi no shitta koto ja arimasen.

‘apa yang bisa atau anda tidak bisa anda lakukan, tidak ada
hubungannya dengan saya’

BZIOBMEET O DO U RN LT DOHEN 2
TN sboWR b, FHIZ, KTHE—HAN DN
TRV DITHFER LTz =59 EBEORkOJERICESRT 5
NHZOWRLDLULITEZZHWVNTLE Y, ®

Kimi wagamama o iu mono janai sukoshi wa gakko no jijou mo
sasshite kurenakutcha komaru. Sore ni, Kite kara ichigatsu tatsu
ka tatanai no ni jishoku shita to iu to kimi no shorai no rireki ni
kankei surukara sono hen mo sukoshi wa kangaetara iideshou.
‘kau tidak bisa egois begini. Setidaknya coba pikirkan sekolah.
Satu lagi, kalau kau mengundurkan diri sekarang, hamya setelah
satu bulan bekerja, ini bisa mempengaruhi karirmu di masa
depan. Kau harus mempertimbangkan itu.

JEIEIR VDD B AT B L D BEAREYITYT, @
Rireki nanka kamau mondesuka rireki yori giri ga taisetsudesu.
‘Saya tidak peduli dengan karir saya, keadilan lebih penting.’

VT HolbEDRIEIAFT AT Ho L bTEN,
DELDOEIFHADLIFELTTFIW, BN EIEREHT
LHEmHIMELERINL TS, RVDOBLETE
IMRSTH LNV, L2, 9B TH H—iREX
BELTAHTCFEW, G

Sorya go mottomo kimi no iu tokoro wa ichiichi go
mottomodaga, watashi no iu kata mo sukoshi wa sasshite
kudasai. Kimi ga zehi jishoku suru to iunara jishoku sa rete mo
iikara, kawari no aru made douka yatte moraitai. Tonikaku,
uchi de mou itsupen kangaenaoshite mite kudasai.

* Tentu saja. Kata-katamu memang benar. Tapi cobalah
mengerti_dan pertimbangkan maksudku. Kalau setelah itu,
kau bersikeras mengundurkan diri, maka aku takkan
menghentikanmu. Namun aku ingin kau tetap tinggal sampai
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aku mendapatkan penggantimu. Untuk sementara pulang dan
coba pikirkan lagi’

( Botchan : 197)

Pada percakapan ini terjadi antara Kepala Sekolah dan Botchan di ruang
kepala sekolah dimana Botchan ingin mengajukan pengunduran diri dikarenakan
melihat kejanggalan dalam pengunduran diri yang dilakukan Hotta yang ternyata
disebabkan kelakuan dari Kemeja Merah. Kepala Sekolah yang masih
membutuhkan Botchan menolak pengunduran dirinya tersebut dan meminta
Botchan memikirkan keputusannya tersebut sekali lagi. Namun Botchan karena
Botchan adalah orang yang tidak suka dengan kesemena-menaan bersikeras untuk
tetap mengundurkan diri dan seperti jawaban yang sebelumnya Kepala Sekolah
meminta Botchan untuk pulang dan memikirkan kembali tentang keputusannya

tersebut.

Pada tuturan (D Kepala Sekolah menolak pengunduran diri dari Botchan
dikarenakan masih membutuhkan jasanya. Karena jika Botchan pergi maka tidak
ada lagi yang mengajar matematika di sekolahnya. Pada tuturan 2 Botchan sudah
tidak peduli lagi dengan keadaan sekolah jika dia mengundurkan diri. Pada
tuturan (3 kepala sekolah menilai keputusan yang diambil merupakan keputusan
yang egois dan memintanya untuk memikirkannya kembali karena keputusannya
Botchan itu bisa berdampak pada masa depannya juga. Pada tuturan 4) Botchan

tetap bersikeras dengan keputusannya dan tidak masalah dengan masa depannya
yang mungkin akan menjadi suram asalkan keadilan ditegakkan di sekolah tempat

dia mengajar. Pada tuturan ® kepala sekolah masih tetap ingin mempertahankan
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Botcha untuk tetap mengajar matematika di sekolahnya setidaknya sampai
penggantinya sudah ada dengan meminta memikirkan kembali terkait dengan

keputusannya tersebut.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung perintah pada
tuturan ® yang ditandai dengan adanya bentuk te~kudasai pada kata sasshite

kudasai dan kangaenaoshite mite kudasai yang masing-masing memiliki arti
“cobalah mengerti” dan “mohon pikirkan kembali”. bentuk perintah ini digunakan
karena pada konteks percakapan ini kepala sekolah memiliki otoritas terhadap
botchan untuk memerintahkannya memikirkan kembali terkait keputusannya

tersebut.

Hubungan partisipan pada percakapan ini antara Kepala Sekolah dan
Botchan yang memiliki hubungan atasan dan bawahan dan rekan kerja. Situasi
tutur pada tuturan ini adalah formal. Sedangkan ragam bahasa yang digunakan

oleh kepala sekolah adalah biasa dan sopan.

Data 13

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Kazuko dan Nakai saat terjadi kebakaran
yang disebabkan oleh Kazuko karena kecerobohan nya pada saat dia bertugas
untuk menyalakan api yang menyebabkan membakar rumah pertanian yang
ditempati oleh Nakai. Kazuko pun mendatangi rumah pertanian tersebut dan
berteriak kepada Nakai untuk segera bangun dan melarikan diri dari kebakaran

tersebut.

Kazuko " kFETT, BETFEW! O
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Nakai-san! Kajidesu, okite kudasai!
“Tuan Nakai, bangun ! kebakaran.’

Nakai I, BESITEET, ©

Hai, sugu ikimasu.
Ya, aku akan segera keluar.

( Shayou : 39)

Percakapan ini terjadi antara Kazuko dan Nakai saat Kazuko berteriak dari
luar rumah pertanian yang ditinggali oleh Nakai yang terbakar agar Nakai bangun
dan melarikan diri dari rumah tersebut. Nakai pun membalas teriakan Kazuko dan

bergegas keluar untuk menyelamatkan dirinya dari kebakaran.

Pada tuturan (D Kazuko berteriak dari luar rumah pertanian yang terbakar
dan memerintahkan Nakai agar Nakai bangun dan bergegas keluar dari rumah
pertanian tersebut untuk menyelamatkan diri. Lalu pada tuturan (2) Nakai pun
terbangun dan menjawab teriakan Kazuko bahwa dia akan segera keluar dari

rumah pertanian yang terbakar tersebut.

Pada percakapan ini terdapat tuturan perintah pada tuturan O yang

ditandai dengan adanya bentuk perintah V ~ te kudasai pada kalimat okitte

113

kudasai yang pada percakapan ini memiliki arti bangun . Tuturan ini
termaksuk bentuk perintah karena diucapkan oleh orang yang kedudukannya lebih

tinggi kepada orang lebih rendah.

Hubungan partisipan pada percakapan ini antara Kazuko dan Nakai adalah

atasan dan bawahan karena Kazuko adalah seorang putri bangsawan yang juga
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sedangkan Nakai adalah seorang petani. Situasi tutur pada percakapan ini adalah
informal. Ragam bahasa yang digunakan Kazuko adalah ragam bahasa sopan
dikarenakan hubungan antara mereka berdua belum terlalu akrab karena Kazuko
baru saja pindah ke pedesaan tempat Nakai tinggal sedangkan Nakai
menggunakan ragam bahasa sopan dikarenakan kedudukannya lebih rendah

daripada Kazuko.

3.1.1.5 Bentuk ~Nasai

Data 14

Konteks : Dialog ini terjadi di rumah Sensei pada saat merayakan hari
kelulusan dari tokoh “Aku” yang dilakukan dengan makan malam bersama Sensei
dan istrinya. Sebelum hari kelulusan “Aku” sudah berjanji jika dia lulus maka
orang yang pertama kali diajak untuk merayakan kelulusannya adalah Sensei dan
istrinya. Di saat makan malam sensei bertanya masa depan dari tokoh “Aku”
setelah lulus. Mendengar jawaban dari Aku, maka sensei memerintahkan untuk
Aku memastikan lagi tentang bagian warisan yang akan dia dapatkan nanti, selagi
ayahnya masih hidup.

Aku A LEEIhSENEZATLEY @

Sukoshi sensei ni kabureta ndeshou

‘Barangkali aku sedikit terpengaruh oleh sensei.’

Sensei ST HEDLRWNEL, FOMRD Zoflno7-mh . BR
SADEETHIBIZ, HUDOHMEEZD T THLLoTRBESX
BRIV, N TRV ERL THENLR S 20
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Kaburete mo kamawanaikara, sono dairi kono aida itta touri, otou
san no iki teru uchi ni, soutou no zaisan o wakete moratte o oki
nasai, sorede nai to kesshite yudan wa naranai.

‘Aku tak peduli karena terpengaruh aku atau bukan, seperti yang
telah kukatakan. Carilah _kepastian bahwa ayahmu akan
mewariskan kepadamu sejumlah uang yang cukup. Kalau tidak,
kau tak dapat bersikap sedemikian tak acuh.’

(Kokoro : 125)

Pada dialog di atas dituturkan oleh Sensei kepada Aku. Sensei yang peduli
akan masa depan Aku, memerintahkan Aku untuk memastikan kembali bagian
warisan nya yang akan diterima agar dia lebih memikirkan tentang masa

depannya kelak.

Pada tuturan O Aku menjelaskan sikap tak acuhnya akan masa depan

disebabkan karena pengaruh dari Sensei. @ Sensei menyatakan tidak masalah

akan pernyataan dari Aku. Dan kemudian memerintahkan tokoh Aku untuk

memastikan bagian warisannya selagi ayahnya masih hidup.

Pada dialog ini tuturan memerintah terdapat pada tuturan @ yang ditandai

dengan bentuk perintah ~nasai. Sensei menggunakan bentuk ini untuk
menegaskan perintahnya kepada Aku. Bentuk ini biasanya digunakan kepada
lawan bicara yang memiliki kedudukan sosial yang lebih rendah. Hubungan
partisipan dalam tuturan ini antara Aku dan Sensei. Keduanya memiliki hubungan
mirip dengan guru dan murid, walaupun di novel ini pria yang dianggap Sensei itu
bukanlah Sensei yang mengajar Aku di universitasnya. Situasi tutur pada

percakapan ini adalah informal. Ragam bahasa yang digunakan Sensei adalah
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ragam bahasa biasa sedangkan ragam bahasa yang digunakan Aku adalah ragam

bahasa sopan.
Data 15

Konteks : Percakapan ini terjadi ketika Watanabe sedang berjalan menuju
perpustakaan departemen sastra untuk mencari referensi untuk penelitiannya, tiba-
tiba dia bertemu Midori Kobayashi yang merupakan teman sekelas nya dalam
kelas drama. Melihat Watanabe, Midori yang sedang berjalan bersama seorang
gadis mungil berkacamata langsung berjalan menghampiri Watanebe dan
meninggalkan temannya. Kemudian Midori mengajak Watanabe untuk makan

siang bersama.

Midori Ralaltet s REONAEH)
Doko ni iku no?
Mau pergi kemana?

Watanabe :XE=, )
Tosho-shitsu
Perpustakaan

Midori CENIRE ZATKORD T FAE —HEICE TIXAR RN ?
©)
Son'na tokoro iku no yamete watashi to isshoni hiru gohan tabenai
Sudah jangan pergi ke tempat seperti itu, maukah makan siang
bersamaku ?

Watanabe SoXAXEL, @
Sakki tabeta yo
Tadi aku sudah makan.

Midori NN E 2V, ) —HERIVE, &
lijanai. Mou ikkai tabenasaiyo
Sudah tidak apa-apa, ayo makan sekali lagi.
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(Norwegian Wood 2 : 44-45)

Dialog diatas merupakan dialog antara Watanabe dan Midori. Midori
meminta Watanabe untuk makan siang bersama dirinya. Namun karena Watanabe
baru saja makan siang, Watanabe menolak ajakan Midori. Namun Midori yang
bersikeras ingin makan siang bersamanya memaksa Watanabe untuk memenuhi
keinginannya. Akhirnya Watanabe pun luluh dan menerima permintaannya, dan

akhirnya mereka makan bersama di cafe terdekat.

Pada tuturan (O Midori yang melihat Watanabe langsung bertanya kepada
Watanabe. la ingin tahu mau pergi kemana Watanabe. Pada tuturan (2) Watanabe
menjelaskan kalau dia mau pergi ke perpustakaan. Tuturan (@ Midori yang

memiliki karakter periang dan santai terlihat sedikit kesal mendengar jawaban
Watanabe dan merasa Watanabe seperti orang yang membosankan. Maka dari itu
Midori memerintahkan Watanabe untuk tidak pergi ke perpustakaan dan
memintanya untuk memnemani Midori makan siang. Tuturan @) Watanabe
menjelaskan kalau dirinya sudah makan. Midori yang ingin makan siang bersama
watanabe tidak menghiraukan alasan yang Watanabe utarakan, sehingga pada

tuturan & Midori memerintah Watanabe untuk menemaninya makan siang,

walaupun Watanabe baru saja makan siang.

Pada dialog tersebut ditemukan tuturan perintah pada tuturan & terdapat
ungkapan perintah yang ditandai dengan bentuk -nasai. Penggunaan bentuk
tabenasai digunakan Midori untuk mempertegas perintahnya agar Watanabe mau

menemaninya makan siang.
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Hubungan partisipan dalam tuturan ini antara Midori dan Watanabe yang
merupakan teman dekat dan memiliki usia beserta kedudukan yang sama dan
juga situasi tutur pada percakapan ini adalah informal sehingga ragam bahasa
yang digunakan oleh para partisipan dalam percakapan ini adalah ragam bahasa

biasa.

Data 16

Konteks : Percakapan ini terjadi di rumah Sensei antara istri Sensei dan Aku.
Pada saat Aku hendak meninggalkan rumah Sensei, tiba-tiba Sensei menanyakan
tentang keadaan ayahnya yang menderita sakit ginjal. Mendengar penjelasan dari
Aku, istri Sensei memerintahkan Aku agar tidak main-main dengan ayahnya dan
menjaganya dengan lebih sungguh-sungguh.

Istri Sensei  (AMIZKEFIZLTBETFREINWE

BRI\ L L1275 E, boFhox Y, I, T,
FNFELe2W0b, @

Hontouni daiji ni shite o age nasai yo. doku ga nou e Mawari waru
you ni naru to, mou sore kkiri, yo anata. Waraigoto janai wa.

* Engkau harus menjaga dengan baik-baik ayahmu. Jika racun itu

sudah sampai ke otak, maka sudah tidak ada harapan lagi, kau tahu.
Ini bukan lelucon.’

Aku EYHIIMNERVWRRTEE D T D,
W BILEE LTz TIEE R H D £ A, @

Douse tasukaranai byoukida soudesukara, ikura shinpai shitatte
shikata ga arimasen.

‘Tidak ada gunanya untuk dirisaukan, bagaimana pun penyakitnya
sudah tidak bisa untuk diesmbuhkan®

( Kokoro :128)
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Pada dialog di atas dituturkan oleh istri Sensei kepada Aku. Istri Sensei
memeritahkan Aku untuk lebih memperhatikan kondisi ayahnya dengan sungguh-
sungguh. Namun Aku menganggap penyakit ayahnya sudah tidak bisa
disembuhkan lagi, maka seberapun kekhawatiran Aku kepada ayahnya itu tidak

akan berguna sama sekali

Pada tuturan (D istri Sensei mengingatkan tentang bahaya penyakit ginjal

kepada Aku, dan memerintahkan Aku untuk lebih menjaga ayah dengan baik-baik.
Pada tuturan (2) Aku merasa kalau penyakit ayahnya sudah tidak bisa
disembuhkan lagi, sehingga tidak ada gunanya lagi untuk mengkhawatirkan

keadaan ayahnya.

Pada dialog ini ditemukan tuturan perintah pada tuturan (O) yang ditandai
dengan bentuk ~nasai yang berarti istri Sensei menyuruh dengan tegas kepada
Aku untuk menjaga ayah dengan baik-baik. Hubungan partisipan dalam dialog ini
terjadi antara istri Sensei dan Aku, keduanya memiliki kedudukan yang berbeda
dimana istri Sensei memiliki usia yang jauh lebih tua dari Aku walaupun situasi
tutur pada percakapan ini adalah informal. Sehingga ragam bahasa yang
digunakan Istri sensei adalah ragam bahasa biasa sedangkan Aku menggunakan

ragam bahasa sopan.
3..1.1.6 Bentuk ~Shimashou

Data 17
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Konteks : Percakapan ini terjadi antara Watanabe dan Midori ketika mereka
sedang makan siang di sebuah tempat makan di belakang stasiun. Mereka
kemudian berbincang-bincang tentang berbagai hal. Melihat mata Midori yang
seperti orang kurang tidur, maka Watanabe menyarankan Midori untuk pulang
dan tidur. Tetapi Midori yang masih ingin menikmati waktunya dengan
Watanabe menolak saran dari Watanabe dan menyuruhnya untuk menemaninya
jalan-jalan lagi.

Watanabe : FITIF-> TELIEI DOV A LR 0722 Q)

le ni kaetta hou ga iinjanai kana ?
‘Bukankah lebih baik kalu ku pulang ke rumah lalu tidur?’

Midori FEREELS WL, P LEBEELEY,
Mada netakunai yo. Sukoshi arukimashou
Aku masih belum ingin tidur. Mari kita jalan-jalan lagi’

( Norwegian Wood 1 :29)

Pada percakapan ini antara Watanabe dan Midori. Watanabe yang sedari
tadi melihat Midori seperti orang yang kurang tidur dibandingkan dengan waktu-
waktu sebelumnya. Karena hal itu Watanabe menyarankan agar Midori pulang
saja untuk tidur. Namun Midori menolaknya dan menyuruh Watanabe untuk
jalan-jalan lagi bersamanya. Setelah itu mereka Midori mengajak Watanabe untuk

mengunjungi sekolah lamanya.

Pada tuturan (1) Watanabe menyarankan Midori untuk pulang dan tidur
agar badannya kembali segar. Namun pada tuturan (2) Midori menjelaskan kalau
dia belum ingin tidur dan memerintahkan Watanabe untuk menemaninya jalan-

jalan lagi.
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Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung perintah yang
terdapat pada tuturan 2) yang ditandai dengan adanya bentuk perintah ~mashou
pada kalimat shimashou. Bentuk ini digunakan untuk memerintah orang lain
ketika melakukan aktivitas bersama yang dimulai dari diri sendiri. Pada
percakapan ini Midori sedang bersama Watanabe dan memerintahkan nya untuk

menemani nya jalan-jalan.

Hubungan partisipan dalam tuturan ini antara Midori dan Watanabe yang
merupakan teman dekat dan memiliki usia beserta kedudukan yang sama, dan
juga situasi tutur pada percakapan ini adalah informal sehingga ragam bahasa
yang digunakan oleh para partisipan dalam percakapan ini adalah ragam bahasa

biasa.

3.1.2 Tindak Tutur Direktif Permintaan
3.1.2.1 Bentuk ~Te Kure
Data 18

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Hotta dan Botchan di ruang guru.
Botchan yang beberapa waktu yang lalu pernah ditraktir es serut oleh Hatto,
karena merasa gengsi kepada Hotta, Botchan pun kemudian menghampiri meja
Hotta sambil menyerahkan uang satu sen kepada Hotta untuk mengganti uang es
serut tersebut. Dan kemudian mereka beradu mulut dikarenakan Hotta seenaknya
dalam menetukan keputusan apakah Botchan harus keluar dari tempat penginapan

nya atau tidak dengan seenaknya sendiri yang membuat Botchan menjadi kesal.
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Hotta JKAKDORITZ TS5, FEidlTc<hn, O
Kourimizu no dai wa uketorukara. Geshuku wa dete kure.
‘Baiklah akan kuterima uang es itu, tapi aku mau kau keluar _dari
tempat menginap’

Botchan  —#FESZITEAUXZEINL TV, FEEZH LI BDHEVRE
NoOBFE, @
Issengorin uketoreba sore de ii. Geshuku o de you ga demaiga ore
no katteda.

‘Kau hanya perlu mengambil uang es serut itu. Soal aku akan keluar
dari penginapanku atau tidak, itu terserah aku.

( Botchan : 88)

Percakapan ini terjadi antara Hotta dan Botchan yang bertempat di ruang
guru setelah mereka berdua sama-sama selesai mengajar di kelasnya masing-
masing. Botchan yang melihat Hotta yang sudah berada di mejanya bergegas
memberikan uang satu sen tersebut untuk mengganti traktiran yang pernah
diberikan Hotta kepadanya. Namun Hotta merasa kalau Botchan sedang bercanda
dan membuatnya tertawa. Botchan pun menjelaskan kalau dia serius dan merasa
gengsi jika dia ditraktir oleh Hotta. Dan akhirnya Hotta pun menerima uang itu,
akan tetapi dia meminta Botchan untuk keluar dari tempat penginapannya.
Botchan pun menjadi emosi karena Hotta seenaknya sendiri dengan ikut campur

terhadap masalahnya dengan si pemilik rumah.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung permintaan yaitu
pada tuturan (D yang ditandai dengan adanya bentuk ~te kure pada kata detekure

yang memiliki arti keluarlah. Hotta menggunakan bentuk permintaan ini yang
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karena kesal dengan kelakuan yang Botchan kepadanya vyaitu dengan
mengembalikan uang es serut yang seharga satu sen yang menurutnya tidak ada
nilainya. Sehingga Hotta menggunakan bentuk permintaan ini yang bersifat kasar

dan memaksa agar Botchan meninggalkan tempat penginapannya.

Hubungan partisipan dalam percakapan ini antara Hotta dan Botchan yang
memiliki kedudukan yang setara yaitu sama-sama sebagai guru di sekolah yang
sama. Sedangkan situasi tutur pada percakapan ini adalah informal. Sehingga

yang digunakan Hotta dan Botchan adalah ragam bahasa biasa.
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Data 19

Konteks : Percakapan terjadi di kamar asrama antara Watanabe dan teman
sekamarnya yang mempunyai julukan Stormtropper. Pada suatu pagi ketika
Watanabe sedang tidur teman sekamarnya itu melakukan senam radio yang
menganggu tidur Watanabe. Watanabe yang kesal, terbangun dan menegur teman
sekamarnya tersebut

Watanabe U ®HHEAEFA D, 7 VA EREITC- ThiEbRY, 20

MOV EKED & ZAZTFIEReDThE, HNiTTI<95
S D, FRLTHNWEA9 20

Jaa ayumiyorou. Rajio taisou wa yatte mo kamawanai. Sono
kawari chouyaku no tokoro dake wa yamete kure yo. Are wa
sugoku urusaikara. Sorede iidarou?

‘Mari kita berkompromi, kalau kau tetap melakukan senam radio
saja aku tidak masalah tetapi tolong hentikan gerakan melompat
itu. Karena itu berisik.

Stormtropper :H k. Bk 2 @
Cho, chouyaku ?
Tunggu ,melompat ?’

Watanabe BEEE & WD 2 TRk L. N AN ABRSESOTE L, ©

Chouyaku to ieba chouyakuda yo. Pyonpyon tobu yatsuda yo.
‘Melompat ya melompat.seperti orang melompat.’

Stormtropper : FAZORNE, @
Son'na no nai yo
‘Bukan seperti itu’
(Norwegian Wood Vol.1 Hal 36)
Dialog di atas dituturkan oleh Watanbe kepada teman sekamarnya.
Watanabe kesal karena teman sekamarnya melakukan senam radio yang

menganggu tidurnya. Walaupun sebenarnya pada pagi itu jam sudah menunjukan

jam 06.30, tetapi Watanabe yang masih ingin tidur kesal kepada temannya dan
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menyuruh temannya untuk tetap senam radio tetapi tanpa gerakan melompat

karena yang menyebabakan suara berisik adalah dari gerakan melompat tersebut.

Pada tuturan O Watanabe yang sedang tidur terbangun karena suara
bising yang ditimbulkan oleh senam radio yang dilakukan temannya, sehingga dia
mengajak kompromi teman sekamarnya tersebut. Tetapi pada tuturan @ teman
sekamar Watanabe tersebut tidak mengerti dengan maksud kompromi yang
ditawarkan Watanabe. Ditandai dengan mengulang kembali apa yang Watanabe
tadi ucapkan. Lalu pada tuturan (3 Watanabe menjelaskan kembali maksud
tawarannya. Boleh melakukan senam radio asal jangan diiringi gerakan melompat
yang menimbulkan suara bising. Tetapi pada tuturan @ teman sekamar Watanabe

menolak dan merasa tidak bersalah dengan apa yang telah dia perbuat.

Dalam dialog tersebut ditemukan ungkapan permintaan pada tuturan 3

bentuk ungkapan permintaan ini digunakan Watanabe dengan rasa kesal karena
teman sekamarnya menganggu tidurnya. Bentuk permintaan dalam tuturan ini
ditandai dengan bentuk ~tekure pada yametekureyo yang merupakan ungkapan
kasar dan mengandung unsur sedikit memaksa. Bentuk ungkapan ini biasanya

digunakan oleh pria.

Hubungan partisipan dalam dialog ini memiliki kedudukan yang setara
dan memiliki hubungan yang cukup dekat dan juga usia yang sama. Situasi tutur
pada tuturan ini adalah informal sehingga pada dialog ini ragam bahasa yang

digunakan oleh keduanya adalah ragam bahasa biasa.
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3.1.2.2 Bentuk ~ Te Kudasai

Data 20

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Aku dan ibunya di rumahnya. Setelah
kelulusan nya dari universitas Aku pun pulang ke kampung halamannya untuk
menemui orang tuanya. Orang tua Aku yang sangat senang dengan kelulusan
anaknya tersebut ingin mengadakan perayaan untuk kelulusan anaknya dengan
mengundang tetangga sekitar. Namun Aku merasa kalau hal ini terlalu berlebihan

sehingga dia meminta ibunya untuk membatalkannya.

Aku HAFEVMUAREZFIELTLEZEY, @
Anmari gyosan'na koto wa yoshite kudasai
‘Jangan kiranyan mengadakan apaupun yang begitu berlebihan
apapun demi aku’

Ibu APILTL & BV NEDS ) el L oK, ARTEIC R
EHDLELRRVAENLR, BESHWT 20134V HIE
Lo ZHOmEERBATRY, @
Gyousan gyousan to o iidaga, chito mo gyousan janai yo. Shougai ni
nidoto aru koto janai ndakara ne. Okyaku gurai suru no wa
atarimaeda yo. Sou enryo o0 o tamedenai.
‘Berlebihan-lebihan ? Sama sekali tidak !. kejadian semacam ini
hanya terjadi sekali seumur hidup. Wajar saja kalau Kita
mengundang para tamu untuk merayakannya. Jangan terlalu

mengasingkan diri.’
( Kokoro : 148)

Pada percakapan ini terjadi antara Aku dan Ibunya di rumahnya setelah
kelulusan aku dari universitas. Orang tua Aku yang sangat senang dengan
kelulusan anaknya tersebut berencana untuk mengadakan perayaan secara besar-
besaran untuk merayakan kelulusan anaknya tersebut. Namun Aku yang tidak

suka perayaan-perayaan tersebut dan juga tamu- tamu yang datang ke rumah
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hanya ketika ada momen tertentu yang dimana mereka bisa makan dan minum
walaupun hidup mereka nasibnya tidak berubah-ubah. Hal inilah yang
menyebabkan Aku merasa kalau perayaan seperti itu terlalu berlebihan dan
meminta ibunya tidak mengadakan perayaan tersebut. Ibu pun membantah apa
yang diucapkannya dan berkata wajar saja jika merayakan sebuah momen yang
hanya terjadi sekali seumur hidup dan meminta kepada Aku untuk tidak

mengasingkan diri kepada masyarakat sekitarnya.

Pada tuturan (O Aku meminta ibunya untuk tidak mengadakan perayaan

untuk merayakan kelulusannya karena dianggapnya terlalu berlebihan. lalu pada
tuturan 2) Ibu tidak setuju jika mengadakan perayaan adalah hal yang berlebihan
dan meminta Aku untuk tidak mengasingkan diri kepada tetangga sekitar dan

masyarakat.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung permintaan yaitu
pada tuturan (O yang ditandai dengan adanya bentuk te~kudasai pada kata

yoshitekudasai yang berarti “tolong hentikan”. Namun dalam konteks percakapan
ini artinya menjadi “ tolong jangan adakan”. Pada tuturan ini Aku meminta ibunya

dengan halus agar tidak mengadakan perayaan kelulusannya dari universitas.

Hubungan partisipan dalam percakapan ini adalah antara Aku dan lbu
yang memiliki hubungan anak dan orang tua sedangkan situasi tutur pada
percakapan ini adalah informal. Karena kedudukan Aku lebih rendah dari ibunya
maka ragam bahasa yang digunakan Aku adalah sopan sedangkan ibu

menggunakan ragam bahasa biasa.
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3.1.2.3 Bentuk ~ Te Kudasaimasenka

Data 21

Konteks :

Percakapan ini terjadi antara Aku dan istri Sensei di rumah Sensei

ketika Sensei sedang tidak ada di rumah. Pada saat itu Mereka berdua

melanjutkan pembicaraan yang sempat tertunda yaitu tentang bagaimana

kehidupan sensei jika tanpa istrinya.

Aku

Istri Sensei

Aku

Istri Sensei

XA, ENOFEEZEZDLIDP LVDOLETFIVNEREANE X
ATIFZER IR E B Z 2 A0 b AN ER AL, FUTFAZ B
DZETNS>THELRRVWAENS, O

Okusan, senkoku no tsudzuki o mou sukoshi iwa sete kudasaimasen
ka okusan ni wa sorana rikutsu to kikoeru kamo shiremasenga,
watashi wa son'na uwanosora de itteru koto janai ndakara.

‘Tidak kah boleh kuteruskan bicara tentang apa vyang
kukatakan? Mungkin tampaknya bagimu, aku suka sekali dengan
pemikiran secara rasional yang tak berarti, tetapi sungguh, aku jujur.

LeBoLloly, @
Ja osshai
‘Ya bhaiklah’

LRI ANBICNWRL ol LTS, SeEITBIEDOEY T
BEETHWHENATLE YD, ©

Ima okusan ga kyuu ni inaku natta to shitara, sensei wa genzai no
tori de ikite i rarerudeshou ka.

‘Engkau tak berpendapat bahwa hidup sensei akan sama saja seperti
itu tanpa kau, ya kan?

DR BR\Wb, Hiple, TARE, BAEICEHWTRS X
DT DN 2 H D FHEANRDOFT~E - TR 5
L2, @
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Sorya wakaranai wa, anata. Son'na koto, sensei ni kiite miru yori
soto ni shikataganai jaarimasen ka watashi no tokoro e motte kuru
mondai janai wa.

‘Sungguh aku tak tahu. Mengapa tidak kau tanyakan langsung
kepada Sensei? Tentu akan lebih jelas jika kau bertanya kepadanya
langsung’

Aku XA, AMIEmATT L, bbbt EEA, E
EIZEZ 22 »obs, ®

Okusan, watashi wa majimedesu yo. Dakara nigecha ikemasen.
Shoujiki ni kotaenakutcha.

‘Maaf aku sedang bersungguh-sungguh. Jangan kau coba
menghindar dari pertanyaanku. Ku harap kau menjawab nya dengan
jujur.

Istri Sensei :IEJE X, EEICWV - TRACIZS H R0 LG
Shojiki yo. Shojiki ni itte watashi ni wa wakaranai no yo

* Aku jujur. Jujur aku tidak tahu’
( Kokoro : 64)

Pada percakapan ini terjadi antara Aku dan Istri Sensei yang sedang
membicarakan bagaimana kehidupan Sensei jika tiba-tiba Istri Sensei meninggal
apakah akan tetap sama saja atau akan berubah. Namun Istri Sensei tidak bisa
menjawabnya dan menyarankan kepada Aku untuk bertanya langsung kepada
Sensei. Tetapi Aku merasa kalau Istri Sensei mencoba melarikan diri dari
pertanyaanya sehingga dia meminta Istri Sensei untuk menjawabnya dengan jujur.
Istri Sensei yang benar-benar tidak mengerti pun berkata kalau dia sudah

menjawabnya dengan jujur.

Pada tuturan O Aku meminta kepada Istri Sensei untuk meneruskan

pembicaraan yang tadi mengenai Sensei. Dan Aku menjelaskan walaupun dia

suka berpikir secara rasional akibat pengaruh dari pendidikan di universitasnya,
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namun dia juga menjelaskan jika dia suka berkata jujur apa adanya. Pada tuturan

(@ Sensei mengiyakan permintaan dari Aku untuk melanjutkan pembicaraan

mengenai Sensei. Pada tuturan 3 Aku bertanya kepada Istri Sensei apakah hidup
Sensei akan berubah atau sama saja jika istri Sensei tiba-tiba mati. Lalu pada

tuturan @]Istri Sensei menjawab jika dia tidak tahu apakah yang akan terjadi

kepada Sensei jika istri Sensei tiba-tiba mati. Pada tuturan & Aku menjelaskan

bahwa dirinya sedang sungguh-sungguh dan merasa jawaban Istri Sensei ada yang
janggal serta memintanya untuk tidak menghindar dari pertanyaanya dan

menjawab pertanyaanya tadi dengan jujur. Dan pada tuturan ® Sensei

menjelaskan kalau dia sudah menjawabnya dengan jujur dan dia benar-benar tidak

mengerti akan jawaban atas pertanyaan Aku tadi.

Pada percakapan ini ditemukan tuturan meminta pada tuturan (O yang

ditandai dengan adanya bentuk ~te kudasaimasenka pada kata iwa sete
kudasaimasenka yang berarti “bisakah saya melanjutkan bicara “. Bentuk ini
merupakan bentuk permintaan tidak langsung yang lebih sopan daripada bentuk
permintaan secara langsung. Aku menggunakan bentuk permintaanya untuk

memperhalus permintaanya kepada istri Sensei.

Hubungan partisipan pada percakapan ini antara Aku dan istri adalah
sudah saling kenal dan akrab, namun karena Istri Sensei memiliki usia yang jauh
lebih tua daripada Aku, maka Aku memiliki kedudukan yang lebih rendah

daripada Istri Sensei. Situasi tutur pada percakapan ini adalah informal sehingga
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ragam bahasa yang digunakan Aku adalah ragam bahasa sopan sedangkan istri

sensei menggunakan ragam bahasa biasa.

3.1.2.4 Bentuk ~ Te

Data 22

Konteks : Percakapan ini terjadi Naoko dan Reiko di kamar sanatorium.
Reiko yang merupakan teman sekamar Naoko bercerita kepada Watanabe kalau
semenjak kedatangan Naoko, Reiko seakan-akan menjadi budak musik dari
Naoko karena selalu diminta untuk selalu menyanyikan lagu dari The Beatles

yang merupakan band favorit dari Naoko.

Reiko AL L, HFRRTHLLRITIRSA L E— RV
DIEMYFENENTNWED L, O

Rikuesutaimu. Naoko ga kite kara watashi wa kuru hi mo bitoruzu
mono bakari hajika sa rete iru no yo. Marude awarena ongaku dorei
no you ni.

‘Request time. Semenjak kedatangan Naoko kesini, Naoko selalu
meminta kepada ku untuk memainkan lagu dari The Beatles. Aku
bagaikan budak musiknya Naoko.’

Naoko VT = A DFENT Q)
Noruuei no mori hiite
‘Mainkan lagu Norwegian Wood?

( Norwegian Wood 2 :224)

Pada percakapan ini antara Naoko dan Reiko di kamar sanatorium pada

saat Naoko, Reiko, dan Watanabe berbincang bincang di kamar sanatorium. Reiko
menceritakan kepada atanabe kalau semenjak kedatangannya Naoko selalu
memintanya untuk memainkan lagu dari The Beatles yang merupakan lagu favorit

dari Naoko. Reiko merasa kalau dirinya sudah seperti Budak musiknya Naoko.
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Lalu setelah itu Naoko meminta Reiko untuk memainkan lagu “Norwegian Wood”
yang juga merupakan lagu dari The Beatles. Naoko pun kemudian memasukan
100 koin ke sebuah kaleng koin yang merupakan milik Reiko untuk membayar

Reiko agar memainkan lagu tersebut.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung permintaan yaitu
pada tuturan @ yang ditandai dengan adanya bentuk ~te pada kata hiite.

Yang berarti “mainkan”. Naoko menggunakan bentuk ini karena sudah memiliki
hubungan akrab dengan Reiko walaupun Reiko memiliki  usia

yang lebih tua dari dia.

Hubungan partisipan pada percakapan ini adalah antara Reiko dan Naoko
yang memiliki hubungan sebagai teman sekamar di sanotarium dan sudah saling
mengenal sejak lama. Situasi tutur pada tuturan ini adalah informal Sehingga

ragam bahasa yang digunakan keduanya adalah ragam bahasa biasa.

Data 23

Konteks : Percakapan ini terjadi antara Midori dan Watanabe di rumah
Midori pada hari minggu. Sesuai janji Watanabe yang datang berkunjung ke
rumah Midori pada hari minggu. Watanabe yang sedang menuju rumah Midori
kebingungan jalan mana yang harus dia tempuh. Namun tiba-tiba dia melihat

Midori dari jendela toko buku yang ternyata toko buku itu adalah rumah Midori.

Midori v v AT T AL THLRWE, O
Shatta akete haitterashai yo.
‘Silahkan masuk, tolong tutup jendelanya.’
Watanabe :Hx oL EBEho7=iFE, W ? @
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Chotto hayakattakedo, ii kana?
 Apakah aku datang terlalu cepat ?°
Midori Mbenk, brobkt, “HICEFoTETE, RiIFS
b oL FERBERVD, O
Kamawanai yo, chotto mo. Ni-kai ni agette kite yo. Watashi wa ima
chotto te ga hanasenai no.
‘Tidak masalah. Tolong naik ke lantai 2. Aku sedang sibuk dengan
urusan dapur’

( Norwegian Wood, Vol.1 Hal 138)

Percakapan ini terjadi antara Midori dan Watanabe di rumah Midori.
Watanabe yang sudah janji kepada Midori untuk mengunjungi rumahnya,
Akhirnya pergi ke rumah Midori pada hari minggu menjelang sore hari. Watanabe
yang hampir tersesat secara tidak sengaja melihat ke atas saat mendengar ada
orang yang membuka jendela. Dan ternyata orang yang muncul dari dalam jendela
itu adalah Midori. Midori yang melihat Watanabe kemudian meminta Watanabe

untuk masuk ke dalam rumahnya.

Pada tuturan O Midori mempersilahkan Watanabe masuk ke dalam
rumahnya dan memintanya untuk menutup jendela. Pada tuturan 2 Watanabe

bertanya kepada Midori apakah kedatangannya terlalu cepat. Lalu pada tuturan &

Midori tidak mempermasalahkannya dan meminta Watanabe untuk naik ke lantai

2 dikarenakan Midori harus kembali ke dapur untuk menyelesaikan masakannya.

Pada percakapan ini terdapat tuturan yang mengandung makna permintaan

pada tuturan (Ddan @ yang sama-sama ditandai dengan adanya penggunaan
bentuk permintaan ~te. Pada tuturan (D kata haitterasshaiyo yang memiliki

bentuk kamus akeru memiliki arti “silahkan masuk”. Dan pada tuturan ® kata
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agete kite yang terbentuk dari kata dasar ageru dan kuru memiliki arti “tolong

naik”. Bentuk permintaan ini bisa digunakan oleh pria maupun wanita.

Hubungan partisipan pada percakapan ini adalah Midori dan Watanabe
yang memiliki hubungan sebagai teman dan situasi tuturan pada percakapan ini
adalah informal. Sehingga ragam bahasa yang digunakan oleh Midori dan

Watanabe adalah ragam bahasa biasa.

3.2 Bentuk Perintah dan Permintaan dalam Novel Bahasa Jepang

Berdasarkan analisis data 3.1, ditemukan data sebanyak 23 data yang
mengandung tindak tutur direktif perintah dan permintaan, dengan rincian 17 data
berupa data yang bermakna tuturan perintah dan 6 data yang bermakna tuturan
permintaan beserta hubungan partisipannya. Pada penelitian ditemukan 17 data
tuturan yang mengandung makna tindak tutur direktif perintah yang diucapkan
oleh para peserta tutur dengan menggunakan bentuk perintah sebagai berikut : V
~tamae, V ~te goran, V ~nasai, V ~e/~ro/ ~yo (meireikei), dan V ~te kudasai.
Sedangkan untuk data yang berupa tuturan yang mengandung tindak tutur direktif
permintaan yang dituturkan oleh para peserta tutur dengan menggunakan bentuk

permintaan sebagai berikut : ~te kudasai, ~te kure, ~te, dan ~te kudasaimasenka.

3.3 Hubungan Partisipan dan Situasi Tutur dalam Novel Bahasa Jepang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, didapatkan
hubungan partisipan yang terjadi dalam novel bahasa Jepang memiliki beraneka

ragam hubungan partisipan dan situasi tutur yaitu sebagai berikut :
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Hubungan antar teman dan Situasi tutur informal
Watanabe dan Midori ( data 15, 17, 22 ), Watanabe dan Stroomtrooper

(data 5, 23 ), Naoko dan Reiko ( data 21 )

Hubungan orang tua dan anak situasi tutur informal

Aku dan Ibu ( data 10, 11, 19)

Hubungan atasan dan bawahan situasi informal dan formal

Kemeja Merah dan Yoshikawa ( data 6 ), Kemeja Merah dan Hotta (data 3 ),
Kepala sekolah dan Botchan ( data 12).

Putri bangsawan dan warga biasa situasi informal

Kazuko dan Nakai ( Data 13)

Hubungan rekan kerja dan situasi tutur informal

Hotta dan Botchan ( data 2, 4,7, 9, 18)

Hubungan Guru dan Murid dan situasi tutur informal

Botcan dan para murid (data 1)

Hubungan antara orang lain yang sudah akrab dan situasi tutur informal

Aku dan Sensei ( data 8,14), Aku dan Istri Sensei ( data 16 )
Berdasarkan hasil analisis pada 3.1 dan 3.2 maka diperoleh hasil penelitian

sebagai berikut.

Data

Ungkapan

Bentuk Ungkapan

Situasi Tutur

Hubungan Partisipan

1

Meireikei

BT AN

Informal

Guru kepada murid




82

T x Lieh,
Fag7d
Meireikei Informal Rekan kerja
BUWEBAZHYE
Meireikei Informal Bawahan kepada atasan
2! yang perbedaan
kedudukannya tidak
terlalu jauh.
Perintah
Meireikei
Informal Rekan kerja
BWRASR
%)
Meireikei Informal Teman

BRI TV

~7-F 2

Informal

Atasan kepada
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HO % R,

=%

bawahan

(=

Informal Rekan kerja
H o —iE o T
R7-%z
TmFEZ Sudah akrab, kedudukan
Informal
tidak setara
HoOEWVINDL R
I/ 7-F 2
-F % Informal

HTREEEX

Rekan kerja
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10

11

-TZbHAh
Hr oLt T

TRREw

Informal

Anak kepada orang tua

12

-TIbh
b o —lE FE

ML TIER

Informal

Orang tua kepada anak

13

L7EEWN
bl LD N
LA LITE LT

EYAR

Formal

Atasan kepada bawahan

14

Informal

Putri bangsawan kepada
Warga biasa, belum

akrab

~7pEWN

Informal

Sudah akrab, kedudukan
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A DM PEEZ 57
TTHH-oTE

[CASRANIA

tidak setara

15

16

—7pEWN

H o —[RRE A

SYANS

Informal

Teman

-7 EWN

ARYITKFIZL
TB ETF s

&

Informal

Sudah akrab, kedudukan

tidak setara

17

-LFLXD

AT EL X

5

Informal

Teman




86

18

19

20

21

Permintaan

~T<H

TETHT

Informal

Rekan kerja

~<h
FDO b0 Bk
D EZAEITIX

RO TN &

Informal

Teman

-<ZEwn

oWV SR IR TT A
FiTEL T E

YA

Informal

Anak kepada orang

tua

~ TFEWFEHA
yop)

N

A DR E &b

~

S5/ Lnb®E T

TaWnEHEAn

Informal

Sudah akrab, kedudukan

tidak setara
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22

-T
SNV = A DR

FHUNT

Informal

Teman

23

-T

Ao>TH LW
X

FiFoT&TX

Informal

Teman

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti menemukan fenomena baru yang

terdapat pada analisis data yaitu pada data 11 dan 12 dimana pada data tersebut

ditemukan tokoh Aku saat berbicar kepada ibunya. Tokoh Aku menggunakan

ragam bahasa yang tidak sesuai dengan apa yang dipaparkan pada teori yaitu

ketika penutur berbicara kepada lawan tutur yang berada dalam kelompok uchi

maka penutur akan menggunakan ragam bahasa biasa. Akan tetapi pada dialog

tersebut Aku menggunakan bentuk ragam bahasa sopan yang ditandai dengan

penggunaan ~masu dan ~desu.

Pada penelitian ini bentuk perintah yang tidak ditemukan adalah ~beshi

dan ~saseru sedangkan bentuk permintaan yang tidak ditemukan adalah O ~

kudasai. Hal ini disebabkan ~beshi merupakan bahasa lama dan untuk pengunaan
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dalam bahasa sehari-hari terbatas sekali. Sedangkan bentuk ~saseru
penggunaanya kebanyakan muncul di narasi dan digunakan untuk menceritakan
orang lain.dan pada penelitian ini hubungan partisipan antar tokoh didominasi
oleh hubungan rekan kerja dan teman sehingga pada novel yang peneliti gunakan
sebagai sumber data tidak ditemukan bentuk permintaan O~kudasai yang
merupakan bentuk permintaan sopan yang biasa digunakan kepada lawan tutur
yang memiliki kedudukan yang lebih tinggi, belum akrab, dan bukan orang dari
lingkup uchi. Selain itu bentuk ini juga digunakan untuk lawan tutur yang tidak
tentu seperti antara pelanggan dan customer service atau seperti situasi pada
tempat umum seperti bank atau stasiun yang dimana situasi tuturnya
mengharuskan pegawai stasiun atau bank tersebut menggunakan bentuk

O~kudasai untuk memperhalus permintaan.



4.1

BAB IV

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penggunaan ungkapan perintah dan permintaan

pada novel bahasa Jepang didapatkan dua simpulan sebagai berikut :

1.

Dalam novel bahasa Jepang yang terdiri dari novel Botchan, Kokoro,
Norwegian Wood dan Shayou ditemukan 23 data yang mengandung
tuturan perintah dan permintaan. Dengan rincian 17 data tuturan yang
mengandung tuturan perintah dan 6 data yang mengandung tuturan
permintaan. Tuturan perintah yang terdiri dari 17 data yang mengandung
tuturan perintah tersebut dituturkan oleh peserta tutur dengan
menggunakan bentuk-bentuk perintah : V ~tamae (informal), V ~te goran
(informal), V ~nasai (formal), danV ~e/~ro/ ~yo (meireikei) (informal),
mashou. Sedangkan 6 data yang mengandung tuturan permintaan
dituturkan oleh para peserta tutur dengan menggunakan bentuk : : ~te
kudasai (formal), ~te kure (informal), ~te (informal), dan ~te
kudasaimasenka (formal). Penggunaan bentuk perintah dan permintaan
yang digunakan oleh para peserta tutur dipengaruhi oleh faktor tempat,

situasi, konteks, dan mitra tutur.

Ungkapan yang perintah dan permintaan yang muncul dipengaruhi dengan
peserta tutur dan situasi tuturan. Hubungan partisipan yang

melatarbelakangi penggunaan ungkapan perintah dan permintaan adalah
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tingkat keakraban dengan mitra tutur dan juga konteks, situasi, dan tempat
terjadinya tuturan. Hubungan partisipan pada novel bahasa Jepang yang
terdiri dari novel Botchan, Kokoro, Norwegian Wood dan Shayou
didominasi oleh hubungan antara rekan kerja yang sudah akrab dan
hubungan antar teman serta situasi tutur informal Sehingga ragam bahasa

yang digunakan didominasi dengan menggunakan ragam bahasa biasa.

42  Saran

Pada penelitian ini penulis hanya membahas tindak tutur direktif bentuk
perintah dan permintaan dengan teori pragmatik saja. Penulis merasa penelitian
tentang ungkapan perintah dan permintaan masih dapat dikembangkan lagi
dengan menambahkan data ungkapan perintah dan permintaan yang belum
ditemukan pada penelitian ini (disebutkan bentuk yang belum ditemukan) dan
serta menggunakan sumber data yang menyajikan situasi tutur dan ragam bahasa

yang lebih variatif lagi.
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LAMPIRAN

1. Tututran Direktif Perintah

Data 1

Botchan

Murid

Botchan

Murid

AN E O LS LTROFUTFEDATZ, O

Hairenai mono ga, doshite yuka no naka ni iru nda.

‘Bagaimana mereka bisa masuk kesana kalau tidak ada yang
memasukkannya.’

AT FIEVFIATE LR TN E, RIT—-ATRBIZWD 2o
Ledb, @

Inago wa nukui tokoro ga suki ja keredo, oukata hitori de o hairita
no ja aro.

‘Lokus suka tempat yang hangat. Mungkin mereka menyelinap
masuk sendiri.’

BB Z, NI ANTBAVIIRDRATAYICE A
NIZROENTEEDLBAD, EHREZIARVETOELE
», BR, B

Baka a ie. Batta hitori de o-iri ni naru nante batta ni o-iri ni nara
rete tamaru mon ka. Sa a naze kon'na itazura o shita ka, ie.

‘Bodoh ! belalang tidak akan masuk sendiri ke dalam futon. Dan
kalau kalian pikir aku akan membiarkan orang yang
menyelinapkannya, kalian salah. Nah, sekarang mengakulah 1.’

mATT, AR DEF L X 9 83720, @
le tete, hairenai mono o setsumei shoganai ka na.
‘Percuma saja menyuruh kami mengaku karena bukan kamii yang

melakukanya.’
( Botchan : 54)
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Data 2

Hatto

Botchan

Hatto

Botchan

Hatto

Data 3
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EFEIZZAONED, EI9BALEL LV, O
Geisha wa futari dzuredaga, doumo yuubourashii.
‘Dia datang bersama geisha lain, tapi menurutku masih ada harapan’

EHLT®
Doushite
Kenapa ?

D EIOLTo T, s IRV NG, EEETE~TLZ L
T, L RAAUTL 20 HENLRD, ©

Daoshite tte, a iu kosui yatsudakara,, geisha o saki e yokoshite,-go
kara shinonde kuru kamo shirenai.

‘Kenapa ? karena Kemeja Merah licik. Dia mungkin menyuruh
kedua geisha itu datang duluan dan berniat menyusul kemudian.’

LI MBENR, b OIURRTEA S, @
Sou kamo shirenai. Mou kyuu-ji-jidarou.
‘Mungkin juga, sekarang sudah jam sembilan bukan?

AU TSI 7, BOWEREEE. ©
fE -~ DTN E > TEE» L, INIT M5
O35

Ima wa kyuu-ji- ni juu pun bakari da. Oi ranpu wo kese! shouji e
futatsu bouzugashira ga utsutte wa okashi. Kitsune wa sugu utagu
guru kara.

‘Sekarang jam sembilan lewat 20 menit. Hei_matikan lampunya !
kalau melihat dua bayangan di shouji jendela kertas kita, dia bakal
curiga. Karena rubah selalu waspada.’

( Botchan : 200)



Kemeja Merah

Hotta

Kemeja Merah

Hotta

Data 4
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BT E T2, BEIEFINEE ATHES7-20TH
Do BmAMMDHIIZIWA I N, ITWNDBFEWVN, EOM-T-F
<y, O

Ebisu ma kasu hitsuyou wanai. Boku wa Yoshikawa-kun to futari
de tomatta node aru. Geisha ga yoi ni hairouga, wa iru mai ga,
boku no shitta koto de wa nai.

‘Aku tidak melihat alasan kenapa aku harus berbohong padamu.
Aku menghabiskan malam di sana bersama Yoshikawa. Sama
sekali tidak ada hubungannya denganku bila ada geisha yang
datang ke sana atau tidak.

Rh!'©
Damare
Diam !

ZAVITELERTEIRFEE CH A, HIEEAF UV THIIZHKFZ S
DITIVETS, O

Kore wa ranboda rozekidearu. Rihi o benjinaide wanryoku ni
uttaeru no wa muhoda.

‘Ini kekerasan. Keterlaluan. Sungguh tidak adil menggunakan
kekerasan pada seseorang tanpa mendengarkan pro dan kontranya
terlebih dahulu.’

FERRO XD RIFWIT RSB R o b RERRVWAIE, @
Kisama no yona kanbutsu wa naguranakutcha kotaenai nda.
‘Adil atau tidak ini pantas untukmu. Satu-satunya bahasa yang

dimengerti penipu sepertimu adalah tinju’
(Botchan : 207 )

Botchan ZORbYVERELZZTHEAS, D
Sono kawari hiruneru o surudarou.
‘Bukankah kau bisa tidur di siang hari ?’

Hatto JREDLT LN, AR WATERTEE SR, @

Hiru neru suruga, gaishutsu ga dekinainde kyiikutsude tamaranai.
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‘Bisa, tetapi aku tidak bisa keluar. Sungguh menyiksa terkurung
seperti ini’

Botchan KELBENIND 72N TRKEKABTIZL TR LEST-
DAL BeoELRNE, @

Tenchuu mo hone ga oreru na kore de tenmoukaikaisote ni shite
morashi mattari nanika shicha tsumaranai ze.

‘Memang berat melakukan tugas mulia ini. Tapi kita tidak bisa
membiarkan Kemeja Merah lolos sekarang.

Hatto TRCARITE S ELDE— — —BVLARARS, @
Nani konya wa kitto kuru yo — — — oi miro miro.
‘tidak perlu khawatir dia akan datang malam ini.... Hei, lihat! Lihat
itul’

( Botchan : 201)

Data 5

Watanabe :BHIDHTWIT L@
Omae wa dete ike yo
‘Kau, Keluar dari sini I’

Stormtrooper:7Z > T, ¥ X, BORNTHHEMRL U WIT 20D - T, X,
. HAIZA5Q
Datte ryo, ryou no naka de osake nomujaikenainotte, ki, ki, kisoku
darou.
‘Tapi bukankah dilarang minum sake di dalam asrama? Itu adalah
aturan asrama.’

Watanabe BHEISHTWITG
Omae wa dete ike
‘Aku tidak peduli, Kau, Keluar dari sini !’

(Norwegian Wood 1 : 89)



Data 6
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KemejaMerah : H DO a RleE X, P EEBE T ERER I HITHN

Yoshikawa

Data 7

Botchan

Hotta

TH—F—DEIZH Y £ 572hR, O

Ano matsu 0 mi tamae, kan ga massugude ue ga kasana yo ni aite
tana no ga ni ari-soda ne.

‘Lihat pohon cemara itu, batangnya lurus sempurna dan ujung
teratasnya melebar bagaikan payung. Seolah lukisan Turner.’

=T —=DOTHFhR, EH2b0ihv BEg-o7b6bhH b %
TAah, 1= —0F - THLh, @

Mattaku Tana nodesu ne. Doumo no Magari guai ttara arimasen
ne. Tana no sukkuridesu yo ne.

‘Pohon itu memang seolah keluar dari lukisan Turner, dan
lengkungannnya yang begitu sempurna.’
( Botchan : 67)

AT TEEEDONT RO, A V<RI, HED O, F
HEio, | £ H—0O, | Mlo51&D, DADAKITIER
HRRRIE TH = O B, O

Haikara yarou no, petenshi no, ikasamashi no, nekokaburi no,
kagushi no,, momonga no, okappiki no, wanwan nakeba inu mo
dozen'na yakko to demo iuga ii.

‘Seharusnya kau menggunakan kata : pesolek palsu, pembohong,
raja tipu, serigala berbulu domba, setan licik, iblis pemerdaya,
pemain kotor, monster bermuka dua, atau perampok pengecut.’

D BRICIET ) HIZE L v, BITRERTE, B HEEE KK
e SF-> TS, THTHEDHRZROWOEIAREREZ, ©

Ore ni wa sou shita wa mawaranai. Kimi wa noubenda. Dai ichi
tango o taihen takusan shitteru. Sorede enzetsu ga dekinai no wa
fushigida.

‘Lidah ku takkan mampu untuk mengucapkan itu semua. Lidahmu
begitu fasih. Pastinya kau tahu banyak kosa kata. Harus kuakui, agak
aneh kau tidak bisa berbicara di depan orang banyak.’
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Hotta

Botchan

Data 8
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RN ZAUTIEEED & X 2R O E o THLD =0
B > TRBLSEIHELR-oB, 2 THRW, @

Nani kore wa kenka no toki ni tsukaou to omotte youjin no tame ni
totteoku kotoba-sa enzetsu to natcha, kou wa denai,

‘Kata-kata itu adalah persediaan amunisiku untuk pertengkaran.
Aku tidak bisa bicara sebebas itu ketika berpidato.’

L LA ALHLE, b —EPoTREER, @
Shikashi pera pera deruze. mou ippen yatte mi tamae.

‘Tetapi kata-katamu tadi mengalir keluar dengan begitu lancar.
Coba katakan lagi.’

ATETHRD IV, NA T THERORT VRiD, /A T
FZEERDT BN D A J Y ~<hl, ®

Nan-ben demo yaru saii ka. Haikara yarou no petenshi no. Haikara
yarou no petenshi no ikasamashi.

‘Aku akan mengatakannya berapa kali pun kau mau. Pesolek palsu,
pembohong, raja tipu.’
( Botchan : 160 )

CHEWEEZ L, Bo THENGEFISELEEZLTWDEA I,
BRDLELITIFRE IR bDOTT R, FAOFEREITRLLVIMNCED
TEHVIZTDHLDRRNVATENG, £V EROFITNHNITH L
LRD K S THULIBIEED, B, FAFEDOIRIZE HBD 374,

BOANZRZETD, BOMNMCRLZETS, O

Warui koto o shita. Okotte deta kara sai wa sazo shinpai o shite iru
darou. Kangaeru to onna wa kawaisou na mono desune. Watakushi
no sai nado wa watashi yori hoka ni marude tayori ni suru mono ga
naindakara. Souiu to otto no kata wa ikanimo kokorojoubu no youde
sukoshi koukei da ga. Kimi, watakushi wa kimi no me ni dou
utsumarimasuka ne. Yowai hito miemasuka, tsuyoi hito miemasuka.

* Aku telah melakukan sesuatu yang buruk. Seharusnya aku tidak
meninggalkan rumah dalam keadaan marah seperti ini. Istriku tentu
risau memikirkan aku. Bila kita pikirkan, wanita adalah mahluk yang
malang. Isrtriku misalnya dia tidak mempunyai tempat bernaung di
dunia ini selain kepadaku. Tentu saja pendapatku yang terakhir itu



Aku

Sensei

Data 9

Botchan

Hotta

Botchan
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menyebabkan orang menyangka bahwa si suami percaya pada
dirinya sendiri. Hal itu menggelikan. Coba katakan bagaimana aku
ini tampaknya padamu? Apa kau menganggapku kuat atau lemah?’

AR ET, DVTICBEORICTHEHELEL L 2 @
Chuugurai ni miemasu. Tsuideni otaku no mae de otomo shimashou
ka

‘Ada di antara keduanya. Bagaimana kalau kutemani kau pulang?”’

B IIBVPRLESBYVIEER, LR i-o TRDIATEND,

FEEDO-DIZ, ®

Mou osoikara hayaku kaeri tamae. Watashi mo hayaku kaette yaru
ndakara, saikun no tameni.

¢ Kau pulang saja. Sudah larut malam. Aku pun mesti pulang juga.
Demi istriku.’

(Kokoro : 38)

A HOREREAMTS DN, O
Kyou no sobetsu-kai e iku no kai.
‘Kau akan datang ke perpisahan malam ini?’

AT<E D, B2 ©
Iku tomo, kimi wa?
‘Tentu saja, kau?’

BTEGRIT ATE. | HESANIORHIE TERED I
1729 LHESTHIBWE, O

Ore wa muron iku nda, Koga-san ga tatsu toki wa made hama
miokuri ni ikou to omotteru kuraida.

‘Tentu saja aku akan datang, aku bahkan berencana mengantar
kepergian Koga sampai pelabuhan.
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Botchan

Data 10

Aku

Ibu
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AT AVE, HTREEX ., 4 HITRWIZEKT>H Y
2, @

Soubetsu-kai wa omoshiroi ze, dete mi Tamae, kyou wa ouini nomu
tsumorida.

‘Pesta perpisahan adalah acara yang menarik, lihat saja_nanti Aku
akan minum banyak malam ini.’

SRV, BiuTfarzBo6, <R 5,
FR AR BUTERTE, ®

Katte ni nomu ga ii. Ore wa sakana o kuttara, sugu kaeru. Sake
nanka nomu yatsu wa bakada.

‘Minumlah sesukamu. Setelah makanan habis aku akan segera
pulang. Hanya orang bodoh yang minum.’
( Botchan : 148)

ECFREEFEZEILLL, HRTEDB-o Lo o7@b
HrobFATIERIW, @

Sensei ni tegami o kakimashita yo. Anata no osshatta tori chotto
yonde goran nasai.

‘Sesuai dengan yang ibu usulkan aku sudah menulis surat untuk
Sensei. Cobalah baca surat itu.’

oM, TSRS EBHL, AR LT B Eft
T2 T, BOTRELIRLD DX, @

Soukai, sore ja hayaku odashi. Son'na koto wa hoka to ga ki o
tsukenaide mo, jibun de hayaku yaru monoda yo

‘Begitukah ? kalau begitu akan segera kuposkan.seharusnya surat itu
lebih kau tulis lebih awal. Jangan merasa kesal melakukan itu.’

( Kokoro : 165)



Data 11

Ibu Aku

Aku

Data 12
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B O—E FEREAHLTCIER @
Mou ichi-ben tegami o dashite goran na
‘Coba sekali lagi kau kirim surat kepadanya’

kA E < DITFRITZRW T2,
COWVOHFEITEMELL &TH HFITFHESEFEALL, 5L T
LHATHE~NHT, LKA TESL 2R b, @
Tegami o kaku no wa wake wanaidesuga, ko iu koto wa yibin ja
totemo rachi wa akimasen yo, doushitemo jibun de Toukyou e dete,
shika ni tanonde mawaranakucha

‘Mudah bagiku untuk menulis surat lagi, tetapi sungguh aku tak
dapat mengurus hal-hal seperti ini hanya lewat kantor pos saja. Aku
harus pergi ke Tokyo untuk mencarinya sendiri.’

( Kokoro : 180)

Kepala Sekolah :Z#IIN %, HHBEY HRRlbE-TCH, FR D

Botchan

BEORENE DL THFKZLS o2 TLEI DD, 6 0 o o
@

Sore wa komaru. Hotta mo sari anata mo sattara, gakkou no
suugaku no jugyo ga marude dekinaku natte shimaukara.....
‘Kau tidak bisa begitu. Kalau kalian berdua sama-sama pergi,
kami sama sekali takkan bisa mengajarkan matematika di
sekolah, dan...”

HRRL o THRDFST-FH L H Y FHA, @
Dekinaku natte mo watashi no shitta koto ja arimasen.

‘apa yang bisa atau anda tidak bisa anda lakukan, tidak ada
hubungannya dengan saya’

Kepala Sekolah ‘BZ H5FHHEEZZI DO L2V LITFEROFHF HLEL

TN obRolD, THIT, ETHL—HIN D)L
TR VWDICEFERR LT =9 E B DR RO JERIZESRT 5
MHEFORED LIFEZT-DVVWTLLE Y, B

Kimi wagamama o iu mono janai sukoshi wa gakko no jijou mo
sasshite kurenakutcha komaru. Sore ni, kite kara ichigatsu tatsu



Botchan

Kepala Sekolah

Data 13
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ka tatanai no ni jishoku shita to iu to kimi no shorai no rireki ni
kankei surukara sono hen mo sukoshi wa kangaetara iideshou.
‘kau tidak bisa egois begini. Setidaknya coba pikirkan sekolah.
Satu lagi, kalau kau mengundurkan diri sekarang, hamya setelah
satu bulan bekerja, ini bisa mempengaruhi karirmu di masa
depan. Kau harus mempertimbangkan itu.

JEIEIR AUDHE D B AT ERE L D BEAREYITYT, @
Rireki nanka kamau mondesuka rireki yori giri ga taisetsudesu.
‘Saya tidak peduli dengan Karir saya, keadilan lebih penting.’

DR T HolbEDODRIEIAFT AT Ho b HTEN,
DELDOEIFHDLUIFELTTFIV, BN EIERERT
LERIOBOBFHI AT VWL RL, RVDHLETE
IMRSTHLWNZW, L2, 9B THH—iREZ
BELTHTFEW, G

Sorya go mottomo kimi no iu tokoro wa ichiichi go
mottomodaga, watashi no iu kata mo sukoshi wa sasshite
kudasai. Kimi ga zehi jishoku suru to iunara jishoku sa rete mo
iikara, kawari no aru made douka yatte moraitai. Tonikaku,
uchi de mou itsupen kangaenaoshite mite kudasai.

‘ Tentu saja. Kata-katamu memang benar. Tapi_cobalah
mengerti_dan pertimbangkan maksudku. Kalau setelah itu,
kau bersikeras mengundurkan diri, maka aku takkan
menghentikanmu. Namun aku ingin kau tetap tinggal sampai
aku mendapatkan penggantimu. Untuk sementara pulang dan
coba pikirkan lagi’

( Botchan : 197)

Kazuko :HisA ! kFETT, BETFEWVW! O
Nakai-san! Kajidesu, okite kudasai!
“Tuan Nakai, bangun ! kebakaran.’

Nakai  :1Zv», EITEET, ©
Hai, sugu ikimasu.
Ya, aku akan segera keluar.

( Shayou : 39)
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LA SERTZATLEY @O
Sukoshi sensei ni kabureta ndeshou
‘Barangkali aku sedikit terpengaruh oleh sensei.’

CMSNTHHEDRWNEL, 200 ZORWo7-h , B
SADEEXTTDHIBIZ, HYDOMEZ DT THH o TREX
REV, ZNTRWVER L THENT S 20 Q)

Kaburete mo kamawanaikara, sono dairi kono aida itta touri, otou
san no iki teru uchi ni, soutou no zaisan o wakete moratte o oki
nasai, sorede nai to kesshite yudan wa naranai.

‘Aku tak peduli karena terpengaruh aku atau bukan, seperti yang
telah kukatakan. Carilah _kepastian bahwa ayahmu akan
mewariskan kepadamu sejumlah uang yang cukup. Kalau tidak,
kau tak dapat bersikap sedemikian tak acuh.’

(Kokoro : 125)

B T 0?2 @
Doko ni iku no?
Mau pergi kemana?

HEE, @
Tosho-shitsu
Perpustakaan

CFENIRE ZATLLDOROT FAE —HEITRZITAR RN ?
®

Son'na tokoro iku no yamete watashi to isshoni hiru gohan tabenai
Sudah jangan pergi ke tempat seperti itu, maukah makan siang
bersamaku ?
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IoXxRENL, @
Sakki tabeta yo
Tadi aku sudah makan.

DN ERRY, b —FEIRIRIVE, ©
lijanai. Mou ikkai tabenasaiyo
Sudah tidak apa-apa, ayo makan sekali lagi.

(Norwegian Wood 2 : 44-45)

AMIIKFIZLTBETFREVWE

FAMANEDOL L2 b e, boFhox ), X, T,
ENELeWDb, @

Hontouni daiji ni shite o age nasai yo. doku ga nou e Mawari waru
you ni naru to, mou sore kkiri, yo anata. Waraigoto janai wa.

* Engkau harus menjaga dengan baik-baik ayahmu. Jika racun itu
sudah sampai ke otak, maka sudah tidak ada harapan lagi, kau tahu.
Ini bukan lelucon.’

CEOEMNLRWIRERIZEE D TT D,
W B LTz TIEE B D £ A, @

Douse tasukaranai byoukida soudesukara, ikura shinpai shitatte
shikata ga arimasen.

‘Tidak ada gunanya untuk dirisaukan, bagaimana pun penyakitnya
sudah tidak bisa untuk diesmbuhkan®
( Kokoro : 128)

L FIR o TEZIEODODWVA L2007 2 @
le ni kaetta hou ga iinjanai kana ?
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‘Bukankah lebih baik kalu ku pulang ke rumah lalu tidur?’

FEEREILS WL, ALBEELEDS. @
Mada netakunai yo. Sukoshi arukimashou
Aku masih belum ingin tidur. Mari kita jalan-jalan lagi’

( Norwegian Wood 1:29)

2. Tindak Tutur Direktif Permintaan

Data 18

Hotta

Botchan

Data 19

Aku

Ibu

JKKORIFZTER A2 6, FEERHT N, O

Kourimizu no dai wa uketorukara. Geshuku wa dete kure.

‘Baiklah akan kuterima uang es itu, tapi aku mau kau keluar _dari
tempat menginap’

—EALEZ TIRNEZEA TN, TEE2HI I BHEVDRE

NOBFE, @

Issengorin uketoreba sore de ii. Geshuku o de you ga demaiga ore
no katteda.

‘Kau hanya perlu mengambil uang es serut itu. Soal aku akan keluar
dari penginapanku atau tidak, itu terserah aku.

( Botchan : 88)

HAFEVMUAREZFIELTLEZEY, @

Anmari gyosan'na koto wa yoshite kudasai

‘Jangan kiranyan mengadakan apaupun yang begitu berlebihan
apapun demi aku’

AP & BV NEA ) Bl (L T Ap o, TR BE
EHDLHELRRVWATLEIBR, BESHLWTHDOILH VI
r, THOEEAEBATRY, Q
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Gyousan gyousan to o iidaga, chito mo gyousan janai yo. Shougai ni
nidoto aru koto janai ndakara ne. Okyaku gurai suru no wa
atarimaeda yo. Sou enryo o0 o tamedenai.

‘Berlebihan-lebihan ? Sama sekali tidak !. kejadian semacam ini
hanya terjadi sekali seumur hidup. Wajar saja kalau Kita
mengundang para tamu untuk merayakannya. Jangan terlalu
mengasingkan diri.’

( Kokoro : 148)

HBEA, BEOBEEZLID LVODETTENERANEX
MTIFZERBIRE EB Z 250 bANER AL, FAUTF A B
DZETNSTIHELLRVWALENS, O

Okusan, senkoku no tsudzuki o mou sukoshi iwa sete kudasaimasen
ka okusan ni wa sorana rikutsu to kikoeru kamo shiremasenga,
watashi wa son'na uwanosora de itteru koto janai ndakara.

‘Tidak__kah boleh kuteruskan bicara tentang apa yang
kukatakan? Mungkin tampaknya bagimu, aku suka sekali dengan
pemikiran secara rasional yang tak berarti, tetapi sungguh, aku jujur.

LeBoLle, @
Ja osshai
‘Ya baiklah’

LRI NBICNWR L ol LS, EAITEAEDmEY T
FEETVWHENAETLE YD, ©

Ima okusan ga kyuu ni inaku natta to shitara, sensei wa genzai no
tori de ikite i rarerudeshou ka.

‘Engkau tak berpendapat bahwa hidup sensei akan sama saja seperti
itu tanpa kau, ya kan?

DR Binb, Biple, FARE, LEICEHWTRS X
DAMTAET RN 2 H D £ ANFLOFT~Ff - T3k 5 [UE
L2, @
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Sorya wakaranai wa, anata. Son'na koto, sensei ni kiite miru yori
soto ni shikataganai jaarimasen ka watashi no tokoro e motte kuru
mondai janai wa.

‘Sungguh aku tak tahu. Mengapa tidak kau tanyakan langsung
kepada Sensei? Tentu akan lebih jelas jika kau bertanya kepadanya
langsung’

XA, BEEERCT L, EebilFbenitEea, F
BIZEZz R »bo, B

Okusan, watashi wa majimedesu yo. Dakara nigecha ikemasen.
Shoujiki ni kotaenakutcha.

‘Maaf aku sedang bersungguh-sungguh. Jangan kau coba
menghindar dari pertanyaanku. Ku harap kau menjawab nya dengan
jujur.

GEE L, EEIZWS TRIZIEZ LRV O LO
Shojiki yo. Shojiki ni itte watashi ni wa wakaranai no yo
* Aku jujur. Jujur aku tidak tahu’
( Kokoro : 64)

A A Ly HEFDPRERTOHLLRAITIEAHHE— KL XY
DIEMV NI TWED L, O

Rikuesutaimu. Naoko ga kite kara watashi wa kuru hi mo bitoruzu
mono bakari hajika sa rete iru no yo. Marude awarena ongaku dorei
no you ni.

‘Request time. Semenjak kedatangan Naoko kesini, Naoko selalu
meminta kepada ku untuk memainkan lagu dari The Beatles. Aku
bagaikan budak musiknya Naoko.’

IV A DFEENT O
Noruuei no mori hiite
‘Mainkan lagu Norwegian Wood’

( Norwegian Wood 2 :224)

U v EBITTASTH LWL, O
Shatta akete haitterashai yo.
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‘Silahkan masuk, tolong tutup jendelanya.’

Watanabe

bLrobdBpolF &l Wnipie? @

Chotto hayakattakedo, ii kana?
* Apakah aku datang terlalu cepat ?’

Midori

MDORNE brodb, I EFoTETH, RIS

Lo L FERBERND, @
Kamawanai yo, chotto mo. Ni-kai ni agette kite yo. Watashi wa ima

chotto te ga hanasenai no.

‘Tidak masalah. Tolong naik ke lantai 2. Aku sedang sibuk dengan

urusan dapur’

Data 23

Watanabe

Stormtropper

Watanabe

Stormtropper

( Norwegian Wood, Vol.1 Hal 138)

LB BAh%HE D, T7VTERBITIS- THEDRY, Z0D
MOV EKED & ZAZTFIEReO ThE, HNiTTI<95
S D, FRLTHNEA9 20

Jaa ayumiyorou. Rajio taisou wa yatte mo kamawanai. Sono
kawari chouyaku no tokoro dake wa yamete kure yo. Are wa
sugoku urusaikara. Sorede iidarou?

‘Mari kita berkompromi, kalau kau tetap melakukan senam radio
saja aku tidak masalah tetapi tolong hentikan gerakan melompat
itu. Karena itu berisik.

Hr, 2O
Cho, chouyaku ?
Tunggu ,melompat ?’

BEEE & WX TS L, AT ABKSRDTE L, O
Chouyaku to ieba chouyakuda yo. Pyonpyon tobu yatsuda yo.
‘Melompat ya melompat.seperti orang melompat.’

L EATRDINE, @
Son'na no nai yo
‘Bukan seperti itu’
(Norwegian Wood Vol.1 Hal 36)
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